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HUBUNGAN HUSNUZZHAN DENGAN FEAR OF MISSING OUT PADA 

REMAJA DI MASA PANDEMI COVID-19 DI PEKANBARU 

 

Oleh 

 

Yonina Vivaldie 

 

 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Abstrak 

Pandemi covid-19 menyebabkan peningkatan penggunaan media sosial 

pada remaja, terkhusus remaja Pekanbaru. Penggunaan media sosial berlebihan 

dapat mendorong munculnya fear of missing out. Kondisi saat ini harusnya 

cenderung mendorong terjadinya fear of missing out, namun data menunjukkan 

hal yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

husnuzzhan dengan fear of missing out pada remaja di masa pandemi covid-19 di 

Pekanbaru. Populasi penelitian adalah remaja berumur 15 hingga 19 tahun, 

domisili Pekanbaru, pengguna media sosial, beragama Islam. Sampel berjumlah 

270 remaja dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 

penelitian menggunakan skala husnuzzhan dari Rusydi (2012) dengan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,88, dan skala fear of missing out dari Abel, Buff dan Burr 

(2016) dengan koefisien reliabilitas sebesar 0.87. Metode analisis menggunakan 

korelasi pearson dengan nilai koefisien korelasi (r) antara husnuzzhan dan fear of 

missing out sebesar -0,218  (p = 0,000). Penelitian ini memiliki nilai probabilitas 

(p) yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 ≤ 0,05). Nilai Measures Of Association 

nilai R squared (r2) = 0,047 artinya menunjukkan bahwa husnuzzhan 

mempengaruhi fear of missing out sebesar 4,7%. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa husnuzzhan memiliki hubungan negatif dengan fear of missing out. 

 

Keyword: Husnuzzhan, Fear Of Missing Out, Remaja dan  Pandemi Covid-1 
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The Relationship Between Husnuzzhan And Fear Of Missing Out In Youth 

Social Media Users During The Covid-19 Pandemic In Pekanbaru  

 

Oleh 

 

Yonina Vivaldie 

 

 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 

Abstract 

The COVID-19 pandemic has led to an increase in the use of social media 

among teenagers, especially Pekanbaru teenagers. Excessive use of social media 

can encourage fear of missing out. The Current conditions should tend to 

encourage fear of missing out, but data show different things. This study aims to 

determine the relationship between husnuzzhan and fear of missing out in 

teenagers during the COVID-19 pandemic in Pekanbaru city. The research 

population is adofeelents aged 15 to 19 years, domiciled in Pekanbaru, social 

media users, Muslims. The sample amounted to 270 teenagers using the purposive 

sampling technique. The research data collection used the Husnuzzhan scale from 

Rusydi (2012) with a reliability coefficient of 0.88, and the fear of missing out the 

scale from Abel, Buff, and Burr (2016) with a reliability coefficient of 0.87. The 

analysis method uses Pearson correlation with the correlation coefficient (r) 

between husnuzzhan and fear of missing out of -0.218 (p = 0.000). This study has 

a probability value (p) which is 0.000 less than 0.05 (0.000 0.05). The Measures 

Of Association value R squared (r2) = 0.047 means that it shows that husnuzzhan 

affects the fear of missing out by 4.7%. The results showed that husnuzzhan had a 

negative relationship with the fear of losing. 

 

Keyword: Husnuzzhan, Fear Of Missing Out, Teenagers and  Pandemic     

Covid-19
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Seluruh belahan negeri menghadapi pandemi COVID-19, termasuk 

Indonesia. Pemerintah perlu mengatasi pencegahan penyebaran COVID-19, 

pemerintah menerapkan berbagai upaya agar dapat memutus mata rantai COVID-

19, salah satunya menerapkan kebijakan lockdown dan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Situasi dan 

keadaan saat ini memberikan dampak atas beragam aktivitas kehidupan manusia. 

Terutama terjadi kenaikan penggunaan akses internet, mulai dari pelajar sekolah 

melaksanakan aktivitas belajar mengajar dengan metode daring, semua aktivitas 

dilakukan secara online mengacu pada kebijakan pemerintah guna memutus 

penyebaran COVID-19. Survei lokal yang dilakukan oleh dr. Kristiana Siste 

beserta tim yang dilaksanakan dari bulan April hingga Juni 2020 menemukan 

penggunaan internet yang meningkat cukup pesat mengakibatkan kecanduan 

internet di Indonesia meningkat disaat pandemi COVID-19 yaitu hasil penelitian 

menemukan bahwa dari 2.933 remaja di 33 provinsi Indonesia kecanduan internet 

pada remaja meningkat hingga 19,3 persen dengan rata-rata durasi menggunakan 

internet selama 11,6 jam per hari (Tirto.id).  

 Assosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

menyelenggarakan survei pada 2018 mengenai penetrasi dan profil sikap  

pengakses internet di Indonesia menemukan rata-rata pengguna internet di 
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Indonesia dari total populasi penduduk Indonesia pada tahun 2018, sebesar           

64,8 % menggunakan internet dan terus meningkat hingga tahun 2019-2020 

meningkat menjadi 73,7 % dari total penduduk Indonesia pada tahun 2019-2020. 

Hal ini juga terjadi pada Provinsi Riau terjadi kenaikan dari survei 2017-2018 

persentase pengguna internet dari total penduduk provinsi Riau sebanyak 53,3% 

masyarakat Riau menggunakan internet dan terus meningkat pada tahun 2019-

2020 mengalami kenaikan menjadi 65,3% serta penetrasi pengguna internet pada 

2018 didasarkan pada usia yang paling besar menggunakan internet adalah dari 

usia rentang 15-19 tahun sebesar 91 % (APJII,2018; APJII, 2019).  

 Penelitian  Wahyuningsih & Putra (2020) dengan subjek sebanyak 300 

remaja Pekanbaru menemukan bahwa remaja Pekanbaru menghabiskan waktu 

untuk berselancar di instagram sebanyak 2 – 3 jam bahkan 4 jam dalam sehari. 

Durasi penggunaan media sosial yang tinggi dapat berdampak pada apa saja 

perilaku individu dalam beraktivitas sehari-hari. Selain itu penelitian Hakim, 

Amelia, & Monika (2021) menemukan bahwa siswa SMK Telkom Pekanbaru 

mengaku menggunakan internet lebih sering pada saat pandemi covid-19 dari 

biasanya dengan rata-rata menggunakan internet 8-10 jam sehari. Dan 

menggunakan internet untuk mengakses sosial media facebook, instagram, dan 

Tik Tok.    

 Hasil survei dr. Kritiane Siste (Tirto.id) menunjukkan bahwa mayoritas 

pengguna internet adalah remaja, penelitian lainnya dan ditambah dengan survei 

APJJI (2018) berumur 15-19 tahun. Remaja juga cenderung menggunakan 

internet secara berlebihan karena perilaku selama masa pandemi covid-19 tampak 
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cenderung mengarah pada kecanduan internet. Maka dari itu remaja tidak hanya 

menggunakan internet untuk mengakses media pembelajaran, informasi terkait 

tugas-tugas sekolah, ataupun melaksanakan proses pembelajaran daring. Namun 

juga remaja menggunakan internet untuk hal lain. Hal ini sejalan dengan 

Sherlyanita & Rakhmawati (2016) mayoritas remaja menggunakan internet untuk 

mengakses media sosial, hal ini yang paling sering dilakukan remaja. 

Remaja dalam menjalani dan menghadapi masa pandemi merasa kesulitan 

salah satunya berkaitan dengan pembelajaran daring. Pembelajaran daring 

menyebabkan remaja memiliki waktu libur yang cukup panjang serta akibat 

pembatasan sosial yang diterapkan oleh pemerintah yang mengharuskan setiap 

orang beraktivitas dari rumah akan menimbulkan kejenuhan pada remaja. Efek 

negatif dari pembatasan sosial tersebut banyak anak maupun remaja merasa lebih 

tertekan (Ananda & Apsari, 2020). Perubahan yang terjadi menyebabkan remaja 

tidak dapat mengontrol diri dari pikiran irasional. Remaja dimasa pandemi mudah 

sedih, marah, nangis, mudah khawatir, gelisah, hilangnya rasa percaya diri, cepat 

lelah, berpikir negatif dan lebih memilih untuk berdiam diri didalam kamar tidak 

tertarik untuk beraktivitas apa yang mereka suka. Dan juga, remaja memandang 

aturan ini menjadikan dirinya orang yang pesimis dan menyalahkan kondisi 

(Ananda & Apsari, 2020). Situasi inilah yang mengakibatkan remaja lebih 

cenderung menggunakan media sosial secara berlebihan. Anyira (2020) 

menemukan bahwa pada saat lockdown kegiatan yang paling sering remaja 

lakukan yaitu bermain media sosial ketimbang membaca buku untuk belajar.  
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Ketika seseorang menggunakan media sosial secara berlebihan dan tidak 

menyaring informasi terkait dirinya sendiri maupun orang lain baik privasi 

maupun publik maka akan mendorong munculnya fear of missing out. Menurut 

Endah, Dimas, & Akmal (2017) permasalahan yang paling besar dalam 

penggunaan media sosial secara berlebihan adalah remaja menggunakan waktu 

mereka untuk berselancar dimedia sosial sehingga mereka tidak menyadari ketika 

memberikan informasi terkait privasi mereka secara berlebihan. Hal ini 

menyebabkan munculnya fear of missing out atau yang disingkat pada penelitian 

ini menjadi FoMo.  

 Dampak akses media sosial secara terus-menerus akan memicu timbulnya 

FoMo juga diperkuat dengan studi yang dilakukan oleh Abel, Buff, dan Burr  

(2016) seseorang yang memiliki FoMo dengan tingkat tinggi lebih cenderung 

terdorong untuk mengakses media sosial diberbagai situasi. Przybylski dkk. 

(2013) menyatakan seseorang yang memiliki fomo mengakses media sosial 

dengan berlebihan atau melampaui batas, seperti sesudah bangun tidur, disaat 

makan bahkan saat berkendara. Selain itu, penelitian dari Angesti & Oriza (2018) 

menemukan bahwa munculnya FoMo berkaitan dengan penggunaan media sosial 

yang berlebihan. Semakin tinggi individu menggunakan media sosial maka 

individu akan semakin merasakan FoMo. Maka dapat disimpulkan bahwa kondisi 

pandemi covid-19 mendorong penggunaan media sosial berlebihan yang 

mengakibat munculnya efek negatif yaitu FoMo. 

Abel, Buff, dan Burr  (2016) FoMo yaitu perasaan tidak nyaman atau 

perasaan kehilangan akibat individu mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh 
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individu lain, dan merasa kegiatan tersebut lebih menyenangkan, serta lebih 

berharga dari kegiatannya. FoMo ditandai dengan adanya keinginan untuk terus 

terhubung dengan kegiatan orang lain melalui media sosial. Artinya FoMo 

menimbulkan rasa takut, cemas pada seseorang ketika mengetahui orang lain 

memiliki aktivitas atau momen yang lebih menyenangkan daripada dirinya 

ataupun tanpa dirinya. Individu dengan FoMo merasa memiliki kehidupan yang 

buruk setelah mengetahui kehidupan seseorang di media sosial (JWT, 

Intelligence, 2012). Menurut laporan Psychology Today, suasana hati (mood) 

orang yang mengalami FoMo secara umum cenderung kurang baik. Menurut 

McGinnis (2020) individu dengan FoMo memiliki rasa percaya diri mereka lebih 

rendah, ada perasaan kesepian, inferior, serta FoMo juga dikaitkan dengan 

penurunan prestasi belajar, kesulitan dalam interaksi tatap muka, dan gangguan 

motivasi diri. 

Studi Syabani (2019) subjek berusia 12-21 tahun yang berjumlah 210 

ditemukan bahwa sebesar 65,7% remaja pengguna media sosial mengalami FoMo 

dengan tingkat sedang dan 17,6 % remaja mengalami FoMo dengan tingkat 

tinggi. Penelitian Siddik dkk. (2020) menemukan bahwa 51,3% dari jumlah 

subjek yaitu 349 remaja memiliki fear of missing out tingkat sedang. Penelitian 

Utami & Aviani (2021) menemukan hasil penelitian dengan subjek sebanyak 446 

orang berusia 15-23 tahun sebanyak 84,08% dari jumlah subjek memiliki FoMo 

tingkat sedang. Oleh karenanya dapat diartikan remaja cukup merasa cemas ketika 

mengetahui kehidupan seseorang lebih baik dari dirinya, dan rasa cemas ini 

didapatkan dari pembaharuan status seseorang dimedia sosial.                       
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  Namun, berdasarkan data yang peneliti temukan dari kuesioner yang 

disebar melalui google form dengan link kuesioner berikut ini: 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfQcJivtqAFthmY0bRmxCNCdCH2

JOuxQrEctetYF4SblT_Tkg/viewform pada tanggal 09 Desember 2020 hingga 17 

Desember 2020. Survei dilakukan pada 46 remaja umur 12-21 tahun dan 

berdomisili di Pekanbaru dan sekitarnya. Hasil survei yang dilakukan oleh peneliti 

menemukan bahwa 91,3% remaja Pekanbaru dan sekitarnya merupakan pengguna 

aktif media sosial. Selain itu, menunjukkan diantara data-data yang didapat   

adalah : remaja merasa diri sendiri buruk 34,8 %, merasa banyak hal yang tidak 

disukai dari dirinya sendiri 37 %, remaja mengambil nilai-nilai baik dari dalam 

dirinya 91,3%, dan tidak merasa gelisah ketika dikatakan tidak gaul karena 

ketinggalan berita di media sosial 63 %. Dengan data tersebut menunjukkan 

fenomena bahwa remaja di Pekanbaru dan sekitarnya selama masa pandemi ini 

kurang menunjukkan gejala FoMo.  

 Berdasarkan hal itu, bertolak belakang dengan jurnal penelitian yang telah 

peneliti paparkan sebelumnya, sehingga peneliti tertarik untuk mengangkatnya 

menjadi sebuah penelitian. Gupta & Sharma (2021) FoMo menyebabkan 

seseorang memiliki persepsi yang terdistorsi atau menyimpang mengenai 

kehidupan orang lain yang tidak sebenarnya pada media sosial. Dengan menyoroti 

kegiatan orang lain dimedia sosial menyebabkan individu merasa kehidupannya 

tidak cukup baik dibandingkan dengan kehidupan orang lain. FoMo menyebabkan 

seseorang berpikir dan merasa tidak mampu atau tidak berdaya ketika melihat 

media sosial (JWT, Intelligence, 2012). Persepsi atau pemikiran adalah aspek 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfQcJivtqAFthmY0bRmxCNCdCH2JOuxQrEctetYF4SblT_Tkg/viewform
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfQcJivtqAFthmY0bRmxCNCdCH2JOuxQrEctetYF4SblT_Tkg/viewform
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kognitif individu yang berkaitan dengan pola pikir seseorang.  FoMo membuat 

individu merasa kehilangan akibat menganggap kehidupan orang lain yang ada 

pada media sosial lebih baik dari kehidupannya. Sehingga ketika individu dengan 

FoMo dapat mengubah pola pikir atau cara pandang individu terhadap sesuatu di 

media sosial dengan baik maka individu akan dapat mengendalikan atau 

menurunkan gejala FoMo yang dirasakan. Akbar dkk. (2018) menyatakan bahwa 

mengubah pola pikir mengenai kehidupan orang lain dimedia sosial dapat 

menangani masalah FoMo.  

 Berdasarkan kajian literatur yang dilakukan oleh Rusydi (2012) bahwa 

emosi negatif pada hakikatnya berasal dari setting dan pola pikir yang sudah 

terbentuk. Tindakan dan perilaku individu sangat dipengaruhi oleh alam pikiran 

diri sendiri, sehingga individu memiliki kebebasan untuk memilah reaksi seperti 

apa dan bagaimana yang akan dimunculkan. Individu yang ingin hidupnya 

bahagia dan senang, tentunya memiliki pola pikir yang baik dan positif (Rusydi, 

2012). Ketika seseorang mempunyai pemikiran yang positif hendaknya lebih 

mampu melindungi pikirannya sebab individu tersebut mampu memilih reaksi 

positif meski posisi individu tersebut berada didalam situasi ataupun lingkungan 

yang kurang baik.  

  Pemikiran positif akan mendorong individu menjadi lebih optimis 

menghadapi kehidupan serta mempermudah seseorang untuk beraktivitas, 

berinteraksi dan berhubungan dengan lebih baik. Dengan berpikir positif individu 

dapat memahami perbedaan-perbedaan dalam hidup, merasa damai, percaya dan 

optimis akan hal yang terjadi kedepannya dan dengan rela menerima hal tersebut 
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(Rusydi, 2012). Artinya ketika individu dapat berpikir positif maka akan dapat 

menjalani kehidupan dengan lebih baik dan disenangi oleh banyak orang. Berpikir 

positif  adalah aspek kognitif dalam diri individu, dimana dalam konsep islam 

dekat dengan istilah husnuzzhan.   

 Untuk itu peneliti juga melakukan survey yang sama dengan                         

sebelumnya disebar melalui google form dengan link sebagai berikut 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfQcJivtqAFthmY0bRmxCNCdCH2

JOuxQrEctetYF4SblT_Tkg/viewform  pada tanggal 09 Desember 2020 hingga 17 

Desember 2020. Sebesar 76,56% menunjukkan remaja selalu berpegang dan 

menyerahkan kehidupannya kepada Allah (tawakkal) dan rela atas apa yang 

terjadi, merasakan rahmat Allah, merasakan kemaafan Allah, menghindari 

perbuatan iri pada sesama. 

 Bila dilihat dari gejala-gejala tersebut tampak mengarah keperilaku 

husnuzzhan. Husnuzzhan bebas dari benci, prasangka buruk serta emosi negatif 

lainnya sehingga memunculkan tindakan positif dan membuat individu terbebas 

dari emosi negatif. Selain itu husnuzzhan dapat mencegah atau mengurangi rasa 

iri dan benci atas apa yang dimiliki serta nikmat yang diterima oleh individu lain. 

Hal ini sesuai dengan penjelasan Rusydi (2012) sebagai sesama ciptaan Allah 

yang diberikan kemampuan untuk berpikir, husnuzzhan pada sesama manusia 

didasarkan pada terhindarnya seseorang dari perilaku tajassus (mencari-cari 

keburukan orang lain untuk diberitahu kepada orang lain) dan tahassus (mencari-

cari keburukan orang lain hanya untuk informasi pribadi) dan terhindar dari 

perilaku benci dan iri (hasad). Oleh karena itu dengan adanya husnuzzhan dapat 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfQcJivtqAFthmY0bRmxCNCdCH2JOuxQrEctetYF4SblT_Tkg/viewform
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfQcJivtqAFthmY0bRmxCNCdCH2JOuxQrEctetYF4SblT_Tkg/viewform
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maka ia akan terhindar dari FoMo yang diakibatkan oleh pandangan bahwa 

individu lain memiliki kegiatan atau kehidupan yang lebih baik dari dirinya. Hal 

ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Abel dkk. (2016) perasaan cemas akibat 

memandang bahwa kehidupan orang lain lebih baik dari dirinya menyebabkan 

individu dengan FoMo memiliki keinginan untuk memiliki sesuatu ataupun 

kegiatan lebih baik daripada yang dimiliki individu lain. 

 Maka dari itu dengan fakta kondisi pandemi covid-19 saat ini membuat 

remaja cenderung rentan mengalami FoMo akibat penggunaan media sosial yang 

berlebihan, namun hasil survei menunjukkan bahwa remaja Pekanbaru cenderung 

kurang menunjukkan gejala FoMo. Hasil survei mengenai husnuzzhan didapatkan 

remaja Pekanbaru tampak memiliki sikap husnuzzhan. Sehingga peneliti tertarik 

untuk melihat apakah ada keterhubungan antara husnuzzhan dengan fear of 

missing out pada remaja pengguna media sosial di masa pandemi COVID-19 di 

Pekanbaru.  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas maka 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah “Adakah terdapat 

hubungan antara husnuzzhan dengan fear of missing out pada remaja pengguna 

media sosial dimasa pandemi covid-19 di Pekanbaru?” 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dilakukan penelitian ini untuk mengetahui “Hubungan antara 

husnuzzhan dengan fear of missing out pada remaja pengguna media sosial 

dimasa pandemi covid-19 di Pekanbaru”  
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D. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan oleh Savitri (2019) dengan judul impact of 

fear of missing out on psychological well-being among emerging adulthood aged 

social media users. Subjek penelitian ini pengguna media sosial berumur 18-25 

tahun di Yogyakarta dengan sampel 400 orang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan FoMo terhadap psychological well-being 

pada dewasa awal. Penelitian ini menemukan hasil bahwa terdapat hubungan 

negatif antara FoMo dengan psychological well-being pada dewasa awal. Maka 

dapat diartikan ketika individu yang memiliki level  rendah  fear of missing out. 

Individu tersebut akan memiliki psikologis yang baik dan akan cenderung tinggi.  

Persamaan dalam penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu variabel 

terikat peneliti yaitu FoMo. Perbedaannya terletak pada variabel bebas peneliti 

yaitu husnuzzhan dan teori yang digunakan pada fear of missing out menggunakan 

Pryzybylski sedangkan peneliti menggunakan Abel, Buff dan Burr. Kemudian 

perbedaan terletak pada usia subjek dimana Savitri menggunakan subjek berusia 

dewasa awal sedangkan peneliti menggunakan usia remaja 15-19 tahun.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Hagar Larencia Sitompul (2017) dengan 

judul gambaran fear of missing out pada remaja pengguna media social di Kota 

Medan meneliti mengenai gambaran fear of missing out pada remaja pengguna 

media sosial di Kota Medan. Penelitian ini menggunakan subjek remaja berusia 

16 sampai dengan 18 tahun yang berada di Kota Medan yang terdiri dari 21 

Kecamatan. Desain penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan yaitu dari 664 subjek penelitian secara umum, sebanyak 347 remaja 
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(52%) berada pada tingkat FoMo yang rendah dan sebanyak 317 remaja (48%) 

berada pada tingkat tinggi. Persamaan dalam penelitian yang dilaksanakan oleh 

peneliti yaitu variabel FoMo. Perbedaannya terletak pada pada variabel dalam  

penelitian yang dilakukan peneliti terdapat dua variabel yaitu variabel bebas 

husnuzzhan dan variabel terikat FoMo. Selain itu desain yang digunakan oleh 

peneliti yaitu kuantitatif korelasional. Kemudian perbedaan juga pada rentang usia 

remaja dimana peneliti menggunakan rentang 15-19 tahun. Sedangkan pada Hagar 

Larencia Sitompul (2017) menggunakan remaja berusia 16 hingga 18 tahun 

 Penelitian yang dilakukan oleh Cristina, Muhammad & Adhyatman (2019) 

dengan judul hubungan tingkat neurotisme dengan fear of missing out (FoMo) 

pada remaja pengguna aktif media sosial meneliti mengenai tingkat neurotisme 

pada remaja terhadap kecenderungan mengalami FoMo. Penelitian ini 

menggunakan subjek remaja dengan rentang usia antara 13 sampai dengan 18 

tahun di Malang dengan kriteria sebagai berikut usia antara 13-18 tahun, memiliki 

akun media sosial, dan aktif menggunakannya dalam kurun waktu 1 bulan 

terakhir. Hasil yang ditemukan adalah neurotisme berhubungan positif dan 

signifikan terhadap FoMo.  Remaja yang berperilaku berdasarkan pada emosi 

negatif akan cenderung memiliki resiko lebih tinggi mengalami fear of missing 

out.  

 Persamaan dalam penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti yaitu salah 

satu variabel terikat yaitu fear of missing out. Perbedaannya terletak pada variabel 

bebas yaitu husnuzzhan dan teori fear of missing out yang menggunakan 

Przybylski sedangkan peneliti menggunakan teori dari Abel, Buff dan Burr. 
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Kemudian perbedaan terletak pada usia remaja, dimana Cristina, Muhammad & 

Adhytman menggunakan usia remaja 13-18 tahun. Sedangkan subjek penelitian 

ini berusia remaja 15-19 tahun 

 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Fairuzzahra, Aryandari, & Masyita 

dengan judul hubungan antara husnudzon dan kecemasan pada mahasiswa. 

Subjek penelitian ini sebanyak 50 mahasiswa aktif fakultas Psikologi dan Ilmu 

Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia Yogyakarta. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan antara husnudzon dan kecemasan terhadap 

mahasiswa. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat hubungan yang negatif antara 

husnudzon dan kecemasan artinya semakin tinggi husnudzon yang dimiliki 

mahasiswa maka semakin rendah tingkat kecemasan.  

 Persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu salah satu 

dari variabel bebas yaitu husnuzzhan. Perbedaannya ada pada variabel terikat 

yaitu fear of missing out. Kemudian perbedaan terletak pada subjek dimana 

Fairuzzahra, Aryandari, & Masyita menggunakan subjek sebanyak 50 mahasiswa 

di Universitas Islam Yogyakarta Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya 

sedangkan peneliti menggunakan subjek remaja berusia 15-19 tahun.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, studi ini diharapkan menjadi salah satu bentuk dari 

pengembangan penelitian mengenai husnuzzhan, dan fear of missing out  serta 

menambah aset penelitian psikologi, terutama dalam pengintegrasian 

psikologi dan Islam.  
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2. Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai husnuzzhan dan fear of missing out pada remaja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Fear Of Missing Out 

1. Pengertian Fear Of Missing Out 

 Penelitian ini menggunakan teori utama fear of missing out yang 

didasarkan pada Abel, Buff, dan Burr  (2016). FoMo yaitu perasaan tidak 

nyaman atau perasaan kehilangan akibat individu mengetahui kegiatan yang 

dilakukan oleh individu lain, dan merasa kegiatan tersebut lebih 

menyenangkan, serta lebih berharga dari kegiatannya (Abel dkk., 2016).  

Istilah mengenai konsep fear of missing out dicetuskan oleh Patrick J. 

McGinnis. Pada tahun 2004 Patrick memperkenalkan FOMO dalam sebuah 

artikel berjudul “Social Theory at HBS: McGinnis‟ Two Fos” yang diterbitkan 

di The Harbus, koran mahasiswa Harvard Businesss School (McGinnis, 

2020). Patrick memuat diskusi mengenai FoMo dan FoBo (fear of a better 

option) dalam konteks kehidupan sosial kultural di Harvard Business School. 

Penelitian pertama FoMo dilakukan JWT Intelligence dan diterbitkan dalam 

bentuk artikel pada tahun 2011 dan 2012 dengan model survey yang dilakukan 

untuk mengetahui Fomo yang terjadi dimasyarakat Amerika dan Inggris 

(Schreckinger, 2014).  

 Fenomena FOMO ini pertama kali diteliti secara ilmiah dengan 

metodologi empiris yang dipimpin oleh Andrew K. Przybylski. Menurut 

Przybylski dkk. (2013) menyatakan bahwa FoMo merupakan perasaan cemas 

yang dialami seseorang ketika orang lain memiliki pengalaman berharga, 
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sementara individu tersebut tidak mengalaminya. FoMo ditandai dengan 

adanya keinginan untuk terus terhubung dengan kegiatan orang lain. Menurut 

McGinnis (2020) mendefinisikan FoMo yaitu rasa cemas yang tidak 

diinginkan yang timbul karena pemikiran terhadap pengalaman orang lain 

yang lebih memuaskan daripada diri sendiri, biasanya lewat pembaharuan 

status media sosial atau tekanan sosial yang datang dari perasaan akan 

tertinggal suatu peristiwa, atau tersisihkan dari pengalaman kolektif yang 

positif atau berkesan.   

 Dengan demikian fear of missing out adalah perasaan takut atau 

kehilangan akibat mengetahui kehidupan atau kegiatan orang lain dan 

menganggap atau memandang kehidupan atau kegiatan orang lain memiliki 

pengalaman atau kejadian yang lebih menyenangkan daripada dirinya dimana 

informasi tersebut didapatkan melalui pembaharuan status media sosial orang 

lain.  

2. Aspek-Aspek Fear Of Missing Out 

 Menurut Abel dkk. (2016) fear of missing out dibagi menjadi tiga dimensi 

yaitu: 

a. Sense of self/ self esteem  

 Sense of self atau self esteem  hal ini berkaitan dengan bagaimana 

individu memandang dirinya sendiri, bagaimana individu menilai persepsi 

tentang dirinya sendiri.  
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b. Social interaction 

 Social interaction berkaitan dengan perasaan individu ketika 

berinteraksi dengan orang lain, rasa malu ketika berinteraksi, dan tingkat 

kenyamanan ketika berbicara dengan orang lain. 

c. Social anxiety 

  Social anxiety secara khusus fokus dengan kecemasan yang 

disebabkan oleh penggunaan media sosial, perasaan dan kecemasan yang 

dialami individu ketika tidak menggunakan media sosial. Individu merasa 

gelisah ketika tidak dapat memeriksa media sosial dan merasa kehilangan 

ketika individu tidak dapat melihat media sosial, serta individu merasa 

tidak nyaman ketika ia meninggalkan ponsel.  

3. Faktor-Faktor Fear Of Missing Out 

 Menurut JWT Intelligence (2012) dapat dipengaruhi oleh enam faktor 

pendorong adalah keterbukaan informasi pada media sosial, usia,                                

social one-upmanship, topik yang disebar melalui hashtag, kondisi deprivasi 

relatif dan terlalu banyak stimulus untuk mengetahui informasi. Dan juga 

FoMo dipengaruhi oleh faktor pola asuh orang tua yang terlalu protektif, 

penolakan, dan pengabaian. Selain itu, penggunaan internet dimasa pandemi 

COVID-19 mengakibatkan meningkatnya penggunaan internet, khususnya 

penggunaan media sosial. Hal ini dapat menjadi faktor lain yang dapat 

memicu munculnya FoMo. Przybylski dkk. (2013) menyatakan  individu yang 

memiliki resiko tinggi mengalami FoMo adalah individu yang memiliki akses 

terhadap kegiatan individu lain melalui media sosial 
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 Przybylski dkk. (2013) juga menyebutkan bahwa faktor yang 

menyebabkan terjadinya FoMo yaitu tidak terpenuhinya kebutuhan 

keterhubungan atau relatedness, tidak terpenuhinya kebutuhan competence 

dan tidak terpenuhinya kebutuhan autonomy. Kebutuhan relatedness atau 

kedekatan akan orang lain, artinya individu tidak memiliki kedekatan dengan 

orang lain. Competence merupakan kemampuan secara efektif untuk bertindak 

dan berinteraksi dengan orang lain. Sedangkan autonomy adalah pengalaman 

untuk merasakan pilihan, support, dan kemampuan untuk mempertahankan 

atau mengakhiri sebuah perilaku.  

B. Husnuzzhan 

1. Pengertian Husnuzzhan 

 Penelitian ini menggunakan teori utama husnuzzhan yang didasarkan pada 

kajian literatur yang dilakukan oleh Rusydi mengenai husnuzzhan yang telah 

dijelaskan dalam ajaran agama Islam. Rusydi (2012) menemukan bahwa 

dalam perspektif psikologi islam husnuzzhan ialah tingkah laku hati serta 

kebaikan akhlak yang selalu menjadikan manusia terdorong untuk berbaik 

sangka kepada Allah dan orang lain. Berpikir positif akan membuat individu 

merasakan optimis yang lebih tinggi dibandingkan seseorang yang tidak dapat 

berpikir dengan positif. Karena pemikiran yang positif akan memberikan 

keyakinan dan konsep yang benar tentang kehidupan serta lingkungan 

sehingga akan memberikan kemudahan bagi individu untuk beraktivitas 

dengan baik ( Rusydi, 2012).  
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 Ketika individu tidak dapat berpikir positif akan mengalami kesulitan 

dalam menjalani kehidupan dan akan berdampak pada masalah mental dan 

fisik. Individu yang tidak dapat berpikir positif cenderung memiliki emosi-

emosi negatif yang dirasakan oleh individu seperti cemas, khawatir, gelisah, 

sedih, marah terhadap sesuatu hal dapat di kurangi dengan berpikir positif 

dimana hal ini berkaitan dengan psikologi positif yang tertuju pada masalah 

manusia seperti aktualisasi diri, harapan, cinta, kesehatan, kreativitas dan 

sebagainya (Naseem & Khalid, 2010). Psikologi positif merupakan studi 

tentang emosi-emosi positif untuk meningkatkan kualitas hidup manusia. 

Selain itu psikologi positif mengarahkan individu untuk ke arah yang positif 

baik dari lingkungan serta dari diri sendiri.  Dalam hal ini berpikir positif 

disebut dengan husnuzzhan didalam konsep islam (Sarmadi, 2018). 

 Husnuzzhan merupakan suatu konstrak psikologi yang didasarkan pada 

kajian Islam yang dimaknakan sebagai suatu perilaku berprasangka baik. 

Husnuzzhan tidak hanya terkait pada hubungan interpersonal (pada sesama) 

dan intrapersonal (dalam diri) namun juga melibatkan hubungan transedental 

(dengan Tuhan).  Dapat diartikan perbedaan dalam konsep berpikir positif 

pada psikologi modern dan dalam pandangan islam ialah konsep husnuzzhan 

tidak dapat dipisahkan dari keyakinan manusia beragama terhadap eksistensi 

Allah yang Maha Pengasih dan Penyayang (Gusniarti, Wibisono &                

Nurtjahjo, 2017). Sejalan dengan Rusydi (2012) menyatakan bahwa pada 

konsep berpikir positif dalam teori barat berbeda dengan konsep husnuzzhan. 

Pada teori barat berpikir positif berorientasi pada diri sendiri, lain dengan 
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husnuzzhan konsep ini didasarkan pada ajaran agama serta melibatkan 

hubungan secara vertikal yaitu Tuhan dan hubungan horizontal yaitu kepada 

sesama manusia. 

 Sagir (2011) husnuzzhan merupakan sebuah istilah dari kata bahasa arab, 

dimana terdiri dalam dua kata yaitu husn dan al-zhan. Husnuzzhan berarti 

berbaik sangka kepada Allah dan kepada makhluk yang diciptakan oleh Allah. 

Hal ini merupakan bagian dari akhlak yang mulia terhadap Allah, dimana 

manusia akan mengenal Allah dengan baik dan bener, membenarkan segala 

firman-Nya, mencintai-Nya, mentaati perintah dan menjauhkan diri dari 

larangan-Nya. Yucel (2014) menjelaskan bahwa husnuzzhan merupakan cara 

atau pola pikir yang bebas dari segala kompleksitas, rasa benci, berprasangka, 

dan berbagai emosi negatif lainnya. Dan memunculkan perilaku yang positif 

dan membuat individu bebas dari segala bentuk emosi negatif. Husnuzzhan 

merupakan bagian dari Mahabbah, dimana akan mengantarkan individu yang 

bersifat baik sangka mencapai kebahagiaan dan mendapatkan kelebihan dan 

derajat yang tinggi (Sagir, 2011). 

 Dengan demikian husnuzzhan adalah berbaik sangka kepada Allah dan 

manusia lain dimana hati merasa tentram dan tenang atas segala ketetapan 

yang ditentukan oleh Allah serta memiliki keyakinan yang baik terhadap 

sesama manusia.  

 

 

 



20 
 

 
 

2. Aspek- Aspek dan Bentuk-Bentuk Husnuzzhan  

 Berdasarkan dari kajian hadist-hadist dan literatur keislaman  yang 

dilakukan oleh Rusydi (2012) aspek-aspek husnuzzhan dibagi menjadi dua 

yaitu: 

a. Berprasangka Baik Kepada Allah 

 إن حسن الظن بالله تعالى من عبادة الله 

Artinya: “Sesungguhnya berprasangka baik kepada Allah bagian dari 

ibadah kepada Allah” 

(Hadist Shahih diriwayatkan oleh Al- Haakim nomor 7604) 

Berdasarkan hadist tersebut bahwa berprasangka baik kepada Allah 

merupakan bentuk bagian dari ibadah walaupun tidak nampak secara fisik 

dan motorik.  Berdasarkan hal tersebut Islam menunjukkan bahwa perilaku 

tidak hanya yang nampak saja namun juga perbuatan hati (Rusydi, 2012). 

b. Berprasangka Baik Kepada Sesama Manusia 

 Aspek berprasangka baik kepada Manusia dijelaskan dalam Al-

Qur‟an Surah Al-Hujuraat ayat 12 : 

 

نَ ٱلظَّنِّ  إنَِّ بَعْضَ ٱلظَّنِّ إثِْمٌ   أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ ٱجْتَنبِوُا۟ كَثيِرًا مِّ
 يَ  

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 

prasangka (kecurigaan), karena sebagian dari prasangka itu 

dosa.  

 

 Berdasarkan surah tersebut menjelaskan bahwa dalam Islam 

manusia diperintahkan untuk menjauhi kebanyakan prasangka kepada 

orang lain, karena sebagian prasangka itu adalah dosa. Jenis prasangka 

banyak antara lain adalah berburuk sangka kepada mukmin yang selalu 
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berbuat baik. Orang-orang mukmin yang selalu berbuat baik itu cukup 

banyak berbeda keadaannya dengan orang fasik dari kalangan muslimin, 

maka tiada dosa bila berburuk sangka terhadapnya menyangkut masalah 

keburukan yang tampak dari mereka dan janganlah kalian mencari-cari 

kesalahan orang lain. Tajassus artinya janganlah kalian mencari-cari aurat 

dan keaiban mereka dengan cara menyelidikinya dan janganlah sebagian 

kalian menggunjing sebagian padanya. Mempergunjingkan orang semasa 

hidupnya sama saja artinya dengan memakan dagingnya sesudah mati 

(Tafsir Jalalain) 

Adapun mengenai indikator husnuzzhan berdasarkan kajian hadist dan 

literatur islam yang dilakukan oleh Rusydi (2012) sebagai berikut :  

1) Berprasangka Baik kepada Allah  

 Indikator berbaik sangka atau husnuzzhan kepada Allah 

didasarkan pada hadist sebagai berikut : 

حسه الظه بااللَّ هو اليأس عه كل شيء سوى االلَّ عز  

 وجل 

“Berprasangka baik kepada Allah adalah putus asa dari 

segala harapan kecuali kepada Allah „Azza Wa Jalla” 

(Hadist yang diriwayatkan oleh Al-Baihaqy nomor 1272)  

Berdasarkan hadist tersebut menjelaskan bahwa individu 

yang berprasangka baik kepada Allah akan menyerahkan dirinya 

kepada Allah (tawakkal) dan menerima segala kondisi yang terjadi. 

Selain itu, penjelasan mengenai indikator berprasangka baik 

kepada Allah dijelaskan dalam hadist yang diriwayat An-Nawaawy 
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bahwa individu yang berprasangka baik kepada Allah memiliki 

anggapan bahwa Allah akan selalu memberikan kasih sayang, 

kesehatan, dan kemaafan. Individu merasakan kemaafan Tuhan 

menjadi bagian dari salah satu indikator husnuzzhan. 

2) Berprasangka Baik kepada Sesama Manusia 

 Menurut Syekh Utsaimin dalam kitab Syarah Riyaadh Al-

shaalihin sikap berprasangka negatif yaitu melakukan tajassus. 

Tajassus adalah upaya untuk mencari-cari keburukan orang lain, 

bahkan sekalipun keburukan tersebut sudah terlihat oleh indera. 

Tajassus dan Tahassus terjadi ketika individu ingin menunjukkan 

dan membuktikan prasangka buruk terhadap orang lain itu benar 

atau menjadi kenyataan. Indikator selanjutnya dijelaskan dalam 

hadist Riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah Shallahu Alaihi 

Wa Sallam bersabda bahwa :  

وَلََ  قَالَ إيِهاكُمْ وَالظههه فَإنِه الظههه أكَْذَبُ الْحَدِيثِ وَلََ تَحَسهسُوا وَلََ تَجَسهسُوا وَلََ تَىَافَسُوا

ِ إخِْوَاواً  تَحَاسَدُوا وَلََ تبَاَغَضُوا وَلََ تدََابرَُوا وَكُوووُا عِبَادَ اللَّه

Artinya : “Jauhilah oleh mu berprasangka, karena 

sesungguhnya prasangka itu merupakan sedusta dusta 

pembicaraan, janganlah kamu mencari-cari dan memata-

matai kesalahan orang ; dan janganlah kamu saling 

mendengki, saling membelakangi (bermusuhan), dan saling 

membenci. Jadilah kamu sebagai hamba Allah yang 

bersaudara” 

(Hadist Riwayat Bukhari dan Muslim nomor 6724) 

 

 Berdasarkan hadist tersebut dapat diketahui bahwa islam 

mengajarkan individu untuk menghindari berprasangka buruk 

karena hal ini merupakan sesuatu yang dusta dan mencari-cari 
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kesalahan, karena individu tidak mengetahui kebenaran. Indikator 

su‟udzon adalah individu merasa dengki dan benci. Oleh karenanya 

indikator dalam berprasangka baik yakni individu tidak merasa 

benci dan dengki (iri) kepada sesama manusia. 

 Dengan demikian husnuzzhan ialah perilaku hati dan 

kebaikan tingkah laku yang mendorong manusia untuk senantiasa 

husnuzzhan kepada Allah dan kepada sesama manusia. Sikap 

husnuzzhan berasal dari hati yang damai, tentram serta rela akan 

semua yang telah ditetapkan Allah inilah yang akan membuat 

individu tidak mengalami kekhawatiran dan kecemasan terkait 

ketetapan-Nya (Rusydi, 2012).  

 Kemudian bentuk-bentuk husnuzzhan menurut Tatik, Mustakim dan 

Maksum (2019) sebagai berikut: 

a. Husnuzzhan Kepada Allah 

 Husnuzzhan kepada Allah hukumnya adalah wajib. Sikap tersebut 

akan memantapkan jiwa dan keimanan manusia. Mendorong manusia 

untuk bersikap tawadhu‟ serta mendekatkan diri pada Allah SWT. 

Individu yang menerapkan husnuzzhan akan dapat memandang kebaikan 

Allah dalam segala hal, rahmat, rezeki yang telah Allah berikan. Individu 

harus dapat ber-husnuzzhan kepada Allah dalam segala kondisi karena 

Allah tidak akan pernah memberikan kesulitan kepada hamba-Nya 

melainkan akan dimudahkan.  Hal ini dijelaskan dalam Qur‟an Surah Al-

Insyirah ayat 5.  
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 فإَنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا , إنَِّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا

 Artinya: “Maka sesungguh bersama kesulitan ada kemudahan”  

 

 Selain itu, sikap ini memberikan efek ketentraman jiwa, 

memunculkan sikap tawakal. Oleh sebab itu maka manusia diharuskan 

untuk yakin bahwa segala hal yang terjadi dalam hidup ialah takdir Allah 

SWT sehingga akan memberikan ketenangan, dan kedamaian dalam 

hidup. 

b. Husnuzzhan Kepada  Sesama 

 Hendaknya individu berbaik sangka kepada sesama. Hal ini 

dikarenakan jika prasangka buruk tidak benar adanya maka akan 

menimbulkan fitnah dan kekejaman. Sikap ini akan menghindarkan 

individu dari sikap tidak senang, dengki, iri dan curiga pada orang lain 

sehingga akan menimbulkan perasaan tenang dan disenangi orang lain 

c. Husnuzzhan Kepada Diri Sendiri  

 Husnuzzhan kepada diri sendiri ialah berprasangka baik pada diri 

sendiri. Husnuzzhan kepada diri sendiri merupakan hal yang penting. 

Karena banyak manusia yang merasa pesimis terhadap diri sendiri, yakin 

bahwa dirinya tidak mampu, dan merasa frustasi. Dengan husnuzzhan 

individu akan menerima apa yang telah Allah berikan dengan sukarela. 

Tidak berburuk sangka atas apa yang Allah berikan. Dan percaya bahwa 

Allah telah menciptakan sebaik-baiknya makhluk. Tidak pesimis atas apa 

yang Allah berikan. Husnuzzhan membuat individu yakin atas apa yang 

Allah berikan dan mendorong munculnya sikap optimis.  
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 Sedangkan menurut Sagir (2011) husnuzzhan terdiri dari  4 macam 

objek : 

a. Husnuzzhan terhadap Allah 

 Husnuzzhan kepada Allah terdiri dari dua tingkatan pemahaman 

yaitu: 

1) Mempercayai Allah dan sebagai muslim hanya kepada Allah lah 

tempat kembali dan mengadu atas segala apa yang terjadi. Selalu 

ikhlas atau ridha kepada takdir-takdir Allah baik itu buruk atau pun 

baik. 

2) Memiliki sikap bersyukur terhadap segala nikmat Allah dan tidak 

pernah mengeluh ketika berada dalam kondisi atau posisi yang 

menyakitkan. 

b. Husnuzzhan terhadap Rasulullah 

 Husnuzzhan terhadap Rasulullah terdiri dari dua tingkatan: 

1) Individu berusaha dengan seluruh kemampuan untuk mengakui 

kenabian dan mengikuti segala apa yang Rasulullah ajarkan baik 

itu perilaku ataupun hal-hal terkait dalam ibadah kepada Allah. 

Rela berkorban baik jiwa dan harta agar syariat yang telah 

diajarkan Rasulullah tetap berkobar dan menghidupkan sunnah dan 

percaya bahwa ia merupakan petunjuk jalan. 

2) Mengimaninya dengan minimal seperti orang-orang kebanyakan 

yang kurang sempurna dalam melaksanakan kesempurnaan hak-

hak Rasulullah.  
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c. Husnuzzhan terhadap Aulia Allah atau orang saleh 

 Husnuzzhan terhadap orang-orang saleh juga terdiri dari dua cara : 

1) Memelihari ikatan tali kasih sayang, memelihara hak mencintai 

mereka, memuliakan mereka dengan khidmat, karena semakin 

banyak individu bersama dan mengikuti orang-orang saleh, akan 

dicatat sebagai bagian dari mereka. 

2) Meninggalkan atau menyangkal terhadap mereka dan sesekali tidak 

melakukan kejahatan terhadap mereka.  

d. Husnuzzhan terhadap orang Islam 

Husnuzzhan terhadap orang-orang Islam  juga terdiri dari dua cara : 

1) Sangat kasih sayang kepada mereka, perhatian dan memandang 

mereka dengan kerelaan dan menutupi segala aib mereka serta 

menerima permintaan maaf mereka. 

2) Menahan diri untuk tidak menyakiti mereka 

3. Dampak Positif Husnuzzhan 

Menurut Sagir (2011) dampak positif dari berbaik sangka sebagai berikut : 

a. Apabila individu berbaik sangka kepada Allah dan berharap agar Allah 

memberikan sesuatu untuknya maka Allah akan memberikannya. 

b. Seseorang yang selalu husnuzzhan kehidupannya akan selalu damai, 

tentram, mudah dan memiliki banyak teman karena disukai oleh orang 

lain serta suka memaafkan kesalahan orang lain.  
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c. Ketika individu berbaik sangka namun ternyata tidak sesuai dengan 

yang terjadi maka individu tersebut tidak akan mendapatkan dosa 

karena berbaik sangka tidak merugikan atau menzalimi orang lain. 

C. Remaja 

1. Pengertian Remaja 

 Istilah adolescence atau remaja berasal dari kata Latin adolescere 

(adolescentia) yang berarti remaja yang arti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi 

dewasa” (Hurlock, 2003). Menurut Hurlock (2003) secara psikologis, masa 

remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, 

usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih 

tua melainkan berada dalam tingkat yang sama, sekurang-kurangnya dalam 

masalah integrasi masyarakat (dewasa) mempunyai aspek efektif, kurang lebih 

berhubungan dengan masa puber, termasuk juga perubahan intelektual. 

Transformasi intelektual yang khas dari cara berpikir remaja ini 

memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang 

dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas yang umum dari periode 

perkembangan ini. Sedangkan menurut Papalia, Olds, & Feldman (2008) 

menyatakan remaja sebagai transisi perkembangan antara masa kanak-kanak 

dengan  masa dewasa dimana terjadi perubahan besar fisik, kognitif, serta 

psikososial. 

 Menurut Hurlock (2003) awal masa remaja berlangsung dari rentang 13 

tahun hingga 16 tahun dan akhir masa remaja bermula dari usia 17 tahun 

hingga 21 tahun, dimana usia tersebut dianggap sudah matang secara hukum. 
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Berbeda dengan Hurlock, Papalia, Olds, & Feldman (2008)  masa remaja 

merupakan masa transisi antara kanak-kanak dan masa dewasa yang dimulai 

pada usia 12 atau 13 tahun dan berakhir pada akhir belasan tahun atau awal 

dua puluhan tahun.  

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa masa remaja merupakan masa 

transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa yang terjadi dari rentang 13 

tahun hingga 21 tahun, dimana masa tersebut banyak mengalami perubahan 

baik fisik, kognitif maupun psikososial.  

2. Bentuk - Bentuk Remaja 

 Menurut Hurlock (2006) remaja terbagi dari 3 kelompok atau bentuk 

yaitu:  

a. Early adolescence (remaja awal) 

 Remaja awal berada pada rentang usia 12-15 tahun dimana ditandai 

dengan masa negatif karena pada masa ini remaja memilik sikap dan sifat 

negatif yang dimana hal ini belum terlihat saat masa kanak-kanak. Remaja 

merasa bingung, cemas, gelisah dan takut. 

b. Middle adolescence (remaja pertengahan) 

 Remaja pertengahan berada pada rentang usia 15-18 tahun, pada 

masa ini remaja ingin atau menandai sesuatu serta mencari-cari sesuatu, 

remaja merasa sunyi dan menganggap bahwa orang lain tidak dapat 

mengerti dirinya (Hurlock, 2006). Masa strom dan stress pada masa ini 

sudah mulai mereda sehingga perilaku-perilaku yang dipengaruhi akibat 
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masa peralihan dan kematangan organ-organ seksual mulai berkurang 

(Hurlock, 2006). 

  Remaja menunjukkan kemampuan berpikir yang baru. Pada masa 

ini teman sebaya merupakan hal yang sangat penting bagi remaja namun 

remaja sudah dapat mengarahkan diri sendiri. Selain itu remaja juga telah 

menunjukkan kematangan perilaku dan belajar mengendalikan 

impulsivitas (Ajhuri, 2019). 

 Sarwono (2010) menjelaskan pada masa ini remaja sangat 

bergantung atau membutuhkan temannya. Remaja pada masa ini bahagia 

jika banyak teman yang suka kepadanya. Terdapat kecenderungan 

“narsistic” yaitu remaja mencintai dirinya sendiri dengan menyukai 

teman-teman yang memiliki sifat-sifat yang sama dengannya. Remaja pada 

masa ini juga cenderung merasa bingung karena bimbang harus memilih 

antara peduli atau tidak, sendiri atau bersama dengan orang lain, optimis 

atau pesimis dan sebagainya. 

c. Late adolescence (remaja akhir) 

 Remaja akhir berada pada rentang usia 18-21 tahun. Pada masa ini 

remaja mulai menunjukkan sikap sadar dengan tujuan hidup, memiliki 

keyakinan atau pendirian tertentu berdasarkan satu pola yang jelas 

(Hurlock, 2006). Pada tahap ini remaja memiliki keinginan yang kuat 

untuk menjadi matang dan diterima oleh lingkungan teman sebaya 

maupun orang dewasa (Ajhuri, 2019) 
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 Sarwono (2010) menjelaskan pada masa ini remaja berada pada 

tahap konsolidasi menuju dewasa dengan ditandai pencapaian pada lima 

hal berikut: 

1) Minat yang sungguh terhadap fungsi intelektual 

2) Ego mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang lain dan 

memiliki pengalaman baru 

3) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi  

4) Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) 

diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri dan orang 

lain 

5) Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri (privasi) dan 

masyarakat (publik)  

D. Kerangka Berpikir 

 Pandemi covid-19 menyebabkan pemerintah menetapkan ketetapan 

mengenai pembatasan skala besar atau lockdown. Hal ini menyebabkan seluruh 

kegiatan masyarakat dialihkan ke daring. Sehingga mengakibatkan kenaikan 

penggunaan akses internet, khususnya pada pelajar sekolah. Penggunaan internet 

di Indonesia terus meningkat setiap tahun, dan termasuk pada Provinsi Riau, 

kenaikan penggunaan akses internet didominasi oleh remaja berumur 15-19 tahun 

(APJII, 2018; APJII, 2019). Kenaikan akses internet pada remaja ini tidak hanya 

disebabkan karena proses pembelajaran daring, namun mayoritas remaja 

menggunakan internet untuk bermain media sosial.  
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 Proses pembelajaran secara daring tidak mudah dijalani oleh remaja, 

dikarenakan remaja mengalami kejenuhan dan merasa tertekan pada proses 

pembelajaran daring, dan menjadi lebih mudah memiliki emosi-emosi negatif 

(Ananda & Apsari, 2020). Situasi ini membuat remaja cenderung menggunakan 

media sosial secara berlebihan. Penggunaan media sosial secara berlebihan 

mengakibat FoMo. Franchina, dkk. (2018) indikasi individu dengan FoMo yaitu 

sulit bagi individu terlepas dari media sosial. 

 Penggunaan media sosial pada dasarnya akan lebih banyak membagikan 

hal-hal yang positif dibandingkan yang negatif, remaja dengan FoMo akan 

memiliki perasaan takut karena menganggap bahwa kehidupan orang lain lebih 

baik dari dirinya (Yin dkk., 2019).  Abel dkk. (2016) pandangan bahwa kehidupan 

orang lain lebih baik dari dirinya menyebabkan individu dengan FoMo memiliki 

keinginan untuk memiliki sesuatu ataupun kegiatan lebih baik daripada yang 

dimiliki individu lain. Gupta & Sharma (2021) remaja dengan FoMo memiliki 

persepsi yang menyimpang mengenai kehidupan orang lain dimedia sosial 

sehingga hal ini membuat remaja membandingkan kehidupannya dengan orang 

lain. Remaja cenderung berpikir bahwa kehidupan orang lain yang ada di media 

sosial memiliki kehidupan yang lebih baik dari hidupnya akibatnya remaja 

membandingkan dirinya dengan kehidupan orang lain yang akan memunculkan 

perasaan cemas. Artinya remaja dengan FoMo memandang dirinya memiliki 

kehidupan yang tidak lebih baik dari orang lain, sehingga tidak menerima segala 

hal yang terjadi pada dirinya dan merasa takut akan hal tersebut.  
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Hal ini berkaitan dengan bagaimana individu menilai atau mengevaluasi 

dirinya, serta  memandang kegiatan orang lain pada media sosial. Cara pandang 

individu terhadap sesuatu berkaitan dengan pola pikir dari individu (Rusydi, 

2012). Sehingga ketika remaja dengan FoMo mampu berpikir sesuatu baik itu 

mengenai dirinya maupun orang lain dengan positif maka akan mengurangi atau 

mencegah gejala FoMo yang dirasakan. Remaja dapat memilih pemikiran seperti 

apa yang akan ia munculkan ketika melihat pembaharuan status seseorang. Ketika 

remaja memilih untuk merespon dengan pemikiran yang positif maka perilaku dan 

perasaan yang timbul juga akan positif. Berpikir positif dalam konsep islam 

disebut dengan husnuzzhan (Rusydi, 2012). Akbar, dkk. (2018) menyatakan 

individu dapat menangani FoMo dengan mengubah pola pikir, menyadari 

kehidupan tidak hanya memiliki satu ukuran seperti kehidupan seseorang dimedia 

sosial yang tampak lebih baik. Artinya dapat diasumsikan dengan cara remaja 

mengubah atau menerapkan husnuzzhan akan membuat remaja dapat terhindar 

dari FoMo karena dengan husnuzzhan remaja akan mengevaluasi dan memandang 

dirinya atau kegiatan orang lain di media sosial secara positif.  

 Selain itu, individu yang husnuzzhan akan berbaiksangka kepada Allah 

dan sesama. Dengan berprasangka baik terhadap Allah akan dapat membantu 

remaja untuk memandang segala permasalahan secara lebih positif. Sehingga hal 

ini menjadi sandaran bagi remaja untuk mengatasi permasalahan yang dirasakan 

pada remaja yang memiliki FoMo. Remaja yang memandang sesuatu dengan 

mengedepankan pemikiran yang positif serta memiliki keyakinan Tuhan 

mempunyai segala rencana terhadap sesuatu atas dasar cinta Tuhan kepada 
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makhluk ciptaan-Nya. Hal ini akan membuat remaja dapat menerima realita yang 

Tuhan tentukan (Rusydi, 2012). 

 Berbeda dengan remaja yang memiliki FoMo yang tidak dapat menerima 

dan menilai bahwa kehidupan orang lain di media sosial lebih baik dari pada 

kehidupannya sehingga menciptakan tuntutan sosial sendiri. Dykman (2012) 

menyatakan FoMo menyebabkan remaja selalu ingin memenuhi tuntutan sosial 

yang dibuat sendiri dan merasa cemas jika tidak mengikutinya serta merasa 

terabaikan. Sehingga ketika remaja mampu untuk menerapkan prasangka baik 

kepada Allah maka hal ini akan terhindarkan, remaja yang menerima apapun yang 

terjadi dalam kehidupannya dan memiliki keyakinan bahwa apa yang Allah 

berikan adalah hal yang terbaik untuknya akan membuat remaja tenang dan 

terhindar dari FoMo. 

 Kemudian, Siddik & Uyun (2017) menyatakan bahwa remaja yang 

berprasangka baik kepada Allah dan kepada sesama manusia akan cenderung 

merasa dirinya tidak memiliki tekanan sehingga dalam menjalani kehidupan 

cenderung merasa tenang serta dapat melakukan kegiatan sehari-hari secara baik. 

Berprasangka baik kepada sesama akan membuat remaja merasa dirinya telah 

puas dengan kehidupannya dan merasa dicintai oleh banyak orang. Selain itu, 

remaja yang berprasangka baik kepada sesama juga terhindar dari sikap iri, 

dengki, tajassus, tahassus dimana remaja berusaha untuk mencari keburukan 

orang lain dan berusaha membuktikan prasangka buruknya terhadap orang lain itu 

benar. Dengan terhindar dari hal itu remaja akan dapat menciptakan kualitas 

hubungan yang baik dengan orang lain. 



34 
 

 
 

 Kemudian, ketika remaja dapat menciptakan hubungan yang baik dengan 

orang lain, maka FoMo yang dirasakan oleh remaja akan menurun. Hal ini 

dikarenakan Alt (2016) remaja dengan FoMo memiliki emosi negatif, kemampuan 

dalam penguasaan lingkungan rendah, serta hubungan negatif dengan remaja lain 

sehingga sulit untuk memenuhi kebutuhan untuk menjalin hubungan dengan 

orang lain yang akan meningkatkan gejala FoMo. Ketika remaja dapat berbaik 

sangka kepada sesama, remaja dapat mengendalikan pemikiran mengenai 

kehidupan orang lain lebih baik dari dirinya. Hal ini dikarenakan remaja yang 

berbaik sangka cenderung lebih yakin atas apa yang dimilikinya (Fairuzzahra 

dkk., 2019). Sagir (2011) juga menyatakan bahwa seseorang yang berprasangka 

baik akan disenangi dan disukai banyak orang. Dengan begitu, gejala-gejala 

FoMo yang dirasakan akan menurun. 

 Dengan demikian, remaja yang berprasangka baik akan cenderung 

berperilaku baik, mengontrol pola pikir dan menerima segala hal yang ada dalam 

hidupnya sehingga remaja merasa tenang, tentram, nyaman dan memiliki 

kehidupan yang damai. Selain itu, remaja yang berbaik sangka kepada Allah akan 

merasa optimis kepada Allah mengenai kehidupannya. Remaja yang rela akan 

takdir dan bertawakkal akan mendukung realisasi diri remaja menjadi lebih baik. 

Hal ini akan mencegah remaja untuk memikirkan resiko gagal, ataupun takut akan 

hal yang terjadi didalam hidup remaja (Rusydi, 2012). Dengan sikap husnuzzhan 

maka akan menjadikan remaja terhindar dari rasa takut atau kehilangan akibat 

menganggap bahwa kehidupan orang lain lebih baik dari diri sendiri dan 
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cenderung memiliki kualitas hubungan yang buruk dengan orang lain dimana hal 

ini adalah indikasi perilaku FoMo.  

 Maka dari itu kecenderungan FoMo yang rendah pada remaja Pekanbaru 

diasumsikan memiliki hubungan dengan remaja Pekanbaru yang lebih cenderung 

memiliki sikap husnuzzhan. Sehingga berdasarkan uraian yang telah dipaparkan 

diatas maka dapat diasumsikan bahwa adanya hubungan antara husnuzzhan dan 

fear of missing out.  

E. Hipotesis 

 Berdasarkan kerangka berpikir diatas, peneliti mengajukan hipotesis 

sebagai berikut, yaitu terdapat hubungan antara husnuzzhan dengan fear of 

missing out pada remaja pengguna media sosial dimasa pandemi Covid-19 di 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan dari penelitian kuantitatif dengan 

desain penelitian korelasional. Quantitative research merupakan sebuah metode 

penelitian yang bertujuan menggambarkan fenomena atau gejala sosial secara 

kuantitatif atau menjelaskan bagaimana fenomena atau gejala sosial yang terjadi 

dimasyarakat saling berhubungan satu sama lain (Martono, 2015). Sedangkan 

desain penelitian korelasional bertujuan untuk meneliti sejauh mana variabel pada 

satu vektor yang saling berkaitan dengan variasi pada faktor lainnya (Nurdin & 

Hartati, 2019). 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

 Menurut Martono (2015) variabel yaitu konsep-konsep yang dapat 

diasumsikan sebagai suatu fenomena atau suatu objek tertentu yang mengandung 

nilai-nilai; konsep yang memiliki variasi nilai. Ini merupakan pusat perhatian 

utama dalam proses penelitian kuantitatif.  

1. Variabel bebas atau independent variable 

 Variabel bebas adalah variabel yang memberikan pengaruh pada variabel 

lain atau sebagai bentuk hasil akibat pada variabel yang lain. Dan secara 

umum ada pada urutan waktu yang terjadi terlebih dahulu (Martono, 2015). 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah husnuzzhan. 
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2. Variabel terikat atau dependent variable  

Variabel terikat adalah varibel yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh 

variabel bebas (Martono, 2015).  Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

fear of missing out. 

C. Definisi Operasional 

1. Husnuzzhan 

 Husnuzzhan adalah berbaik sangka kepada Allah dan manusia lain dimana 

hati merasa tentram dan tenang atas segala ketetapan yang ditentukan oleh 

Allah serta memiliki keyakinan yang baik terhadap sesama manusia.  

 Berdasarkan dari kajian hadist dan literatur keislaman yang dilakukan oleh 

Rusydi (2012) aspek husnuzzhan terbagi menjadi dua yaitu : 

a. Berprasangka baik kepada Allah 

b. Berprasangka baik kepada sesama manusia 

2. Fear of Missing Out 

 Fear of missing out adalah perasaan takut atau kehilangan akibat 

mengetahui kehidupan atau kegiatan orang lain dan menganggap atau 

memandang kehidupan atau kegiatan orang lain memiliki pengalaman atau 

kejadian yang lebih menyenangkan daripada dirinya dimana informasi 

tersebut didapatkan melalui pembaharuan status media sosial orang lain. 

Menurut Abel, dkk. (2016) fear of missing out dibagi menjadi tiga dimensi : 

a. Sense of self / self esteem 

b. Social interaction 

c. Social anxiety  
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D. Subjek Penelitian 

1. Populasi  

 Martono (2015) menyebutkan populasi adalah seluruh subjek atau objek 

yang ada dalam wilayah dan memenuhi standar syarat yang diajukan peneliti 

yang didasari dengan masalah penelitian atau seluruh individu yang ada dalam 

ruang lingkup yang akan diteliti. Populasi dari penelitian ini adalah remaja 

laki-laki dan perempuan di Pekanbaru berusia 15-19 tahun yang berjumlah 

107. 832 (Badan Pusat Statistik Pekanbaru).  

 Adapun kriteria atau karakteristik dari populasi penelitian ini adalah : 

a) Berusia 15-19 tahun 

b) Berjenis kelamin perempuan dan laki-laki 

c) Memiliki durasi ≤ 6 jam/perhari atau ≥ 6 jam/perhari 

d) Pengguna media sosial instagram, facebook, twitter, tiktok, dan 

lainnya 

e) Islam 

f) Berdomisili di Pekanbaru 

 Berdasarkan kriteria diatas populasi pada penelitian ini jumlahnya tidak 

diketahui.  

2. Teknik Pengambilan Sampel 

 Sampel dalam penelitian merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2013). Sampel dalam penelitian akan 

representative dengan populasi jika semua populasi memiliki peluang untuk 

menjadi sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 
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nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang kesempatan yang sama bagi semua anggota populasi untuk 

menjadi sampel (Sugiyono, 2013) 

 Penelitian ini menggunakan purposive sampling merupakan teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013). Penelitian 

ini menggunakan populasi seluruh remaja di Pekanbaru yang sesuai dengan 

karakteristik yang telah ditentukan sehingga jumlahnya tidak diketahui secara 

pasti dan tepat artinya tidak terhingga. Oleh karenanya dalam menentukan 

jumlah sampel penelitian ini peneliti menggunakan tabel penentuan sampel 

yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael (Sugiyono, 2013). Pengambilan 

ukuran sampel didasarkan pada tabel penentuan sampel Isaac dan Michael 

sebagai berikut : 

Gambar III.1 

Tabel Penentuan Jumlah Sampel Isaac & Michael   

Dengan Taraf Kesalahan 1%, 5%, Dan 10% 

 
Sumber: Sugioyono. (2016). Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan  

Kualitatif Dan (R&D). Bandung: Alfabeta 
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 Berdasarkan tabel penentuan sampel diatas diketahui tabel penentuan 

sampel Isaac dan Michael terdiri dari beberapa tingkat kesalahan yaitu 1%, 

5% dan 10%. Dalam hal ini semakin besar tingkat kesalahan maka akan 

semakin kecil jumlah sampel penelitian. Dan sebaliknya semakin kecil tingkat 

kesalahan maka akan semakin besar jumlah sampel yang dibutuhkan. Jumlah 

sampel yang dibutuhkan tergantung pada tingkat ketelitian dan tingkat 

kesalahan yang dikehendaki. Hal ini bergantung pada sumber dana, waktu dan 

tenaga yang tersedia (Sugiyono, 2013). Tabel penentuan sampel dari Isaac dan 

Michael  memberikan kemudahan penentuan jumlah sampel berdasarkan 

tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10%. Dengan tabel tersebut peneliti dapat 

secara langsung menentukan ukuran sampel berdasarkan jumlah populasi dan 

tingkat kesalahan yang dikehendaki (Sugiyono, 2013).   

 Dengan demikian maka dari itu penelitian ini menggunakan tingkat 

kesalahan 10%. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu, kemampuan serta 

agar dapat memudahkan peneliti dalam mengumpulkan subjek. Adapun 

jumlah sampel sebanyak 270 remaja berusia 15-19 tahun di Kota  Pekanbaru. 

Peneliti memilih remaja sebagai penelitian dikarenakan berdasarkan hasil 

penelitian dr. Kristiane Siste dan survei APJII (2018) mayoritas pengguna 

media sosial adalah remaja berusia 15 – 19 tahun.   

3. Sampel Penelitian 

 Menurut Martono (2015) merupakan bagian populasi yang memiliki ciri-

ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Sampel try out pada penelitian ini 

sebanyak 113 orang, penentuan jumlah sampel try out mengacu kepada teori 
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Azwar (2021) bahwasanya sampel try out dilakukan kepada sampel yang 

berukuran kecil yaitu ± 20 orang. Kemudian, penentuan ukuran sampel 

penelitian berdasarkan ukuran sampel yang dikembangkan oleh Isaac dan 

Michael dengan taraf kesalahan tingkat kesalahan 10%. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan waktu, kemampuan serta agar dapat memudahkan peneliti dalam 

mengumpulkan subjek. Maka dapat diperoleh jumlah sampel sebanyak 270 

remaja di Kota Pekanbaru yang memenuhi kriteria atau memenuhi 

karakteristik yang telah ditentukan. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data seperti melalui angket, wawancara, 

pengamatan, ujian, dokumentasi dan lainnya (Nurdin & Hartati, 2019). 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala yang 

berbentuk Skala Likert. Penelitian ini menggunakan dua skala yaitu Skala 

Husnuzzhan dan Skala Fear of Missing Out. 

1. Skala Husnuzzhan 

 Skala husnuzzhan dalam penelitian ini disusun oleh peneliti yang 

dimodifikasi dari Rusydi (2012) dalam penelitiannya. Peneliti 

memodifikasi redaksi pernyataannya disesuaikan dengan karakteristik 

remaja. Jumlah aitem dari skala ini adalah 24 aitem dari dua aspek dan 

masing-masing aspek terdiri dari 3 indikator.  

 Skala ini terdiri dari dua kelompok pernyataan dengan 5 alternatif 

pilihan jawaban. Pernyataan favorable (mendukung) dan pernyataan 
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unfavorable (tidak mendukung). Berdasarkan ketentuan pilihan 

jawaban untuk pernyataan favorable yaitu nilai 5 jika jawaban (Sangat 

Setuju), nilai 4 jika jawaban (Setuju), nilai 3 jika jawaban (Netral), 

nilai 2 jika jawaban (Tidak Setuju) dan nilai 1 jika jawaban (Sangat 

Tidak Setuju). Sedangkan untuk pernyataan unfavorable nilai 5 jika 

jawaban (Sangat Tidak Setuju), nilai 4 jika jawaban (Tidak Setuju), 

nilai 3 jika jawaban (Netral), nilai 2 jika jawaban (Setuju), nilai 1 jika 

jawaban (Sangat Setuju). 

Tabel 3.1 Blueprint Skala Husnuzzhan 

No Husnuzzhan Indikator F UF Total 

1.  Berprasangka 

baik kepada Allah 

1. Tawakkal 1 3   2 4 

 

 

4 

2.Merasakan 

rahmat Allah 
5 7  6 8  4 

3. Merasakan 

kemaafan Allah 
9 11 

12 

10   4 

2. Berprasangka 

baik kepada 

sesama manusia 

1. Absence of 

Tajassus & 

Tahassus 

15 16 13 14 

 

4 

2. Absence of 

Tabaaghadh 

(benci) 

 20 17 18 

19 

4 

3. Absence of 

Hasad (iri) 
 21 22 

23 24 

4 

 Total     24 

Keterangan: 

F = Favorable 

UF = Unfavorable 

 

2. Skala Fear Of Missing Out 

 Skala fear of missing out yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah skala adaptasi dan modifikasi dari skala yang disusun oleh 

Abel, Buff dan Burr  (2016). Peneliti mengadaptasi dan memodifikasi 
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skala fear of missing out sesuai dengan kebutuhan penelitian. Peneliti 

memodifikasi redaksi penyataan yang disesuaikan untuk mengukur fear 

of missing out pada remaja disaat pandemi COVID-19. Jumlah aitem 

dari skala yang peneliti gunakan adalah 10 aitem dari 3 aspek.  

 Skala fear of missing out ini terdiri dari dua kelompok pernyataan 

yaitu favorable (mendukung) dan unfavorable (tidak mendukung) 

dengan alternatif jawaban menggunakan metode skala likert dengan 

memberikan 8 (delapan) titik alternatif jawaban yaitu dari tidak pernah 

hingga sering. Dengan ketentuan untuk pernyataan favorable  nilai 1 

jika jawaban berada pada “titik 1”, nilai 2 jika jawaban berada pada 

“titik dua”, nilai 3 jika jawaban berada pada “titik 3”, nilai 4 jika 

jawaban berada pada “titik 4”, nilai 5 jika jawaban berada pada “titik 

5”, nilai 6 jika jawaban berada pada “titik 6”, nilai 7 jika jawaban 

berada pada “titik 7”, dan nilai 8 jika jawaban berada pada “titik 8”. 

Sedangkan ketentuan untuk pernyataan unfavorable yaitu nilai 8 jika 

jawaban berada pada “titik 1”, nilai 7 jika jawaban berada pada “titik 

dua”, nilai 6 jika jawaban berada pada “titik 3”, nilai 5 jika jawaban 

berada pada “titik 4”, nilai 4 jika jawaban berada pada “titik 5”, nilai 3 

jika jawaban berada pada “titik 6”, nilai 2 jika jawaban berada pada 

“titik 7”, dan nilai 1 jika jawaban berada pada “titik 8”. 
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Tabel 3.2 Blueprint Skala Fear of Missing Out 

No Aspek Indikator F UF Total  

1.  Sense of Self/ self 

esteem 

1. Penilaian 

tentang diri sendiri 
4 5 1 2 3 5 

2. Social interaction 2. Perasaan 

individu ketika 

berinteraksi 

dengan orang lain 

6 7 

8 

 3 

3.  Social anxiety  3. Kecemasan 

ketika tidak 

menggunakan 

media sosial 

9 10  2 

 TOTAL  10  

Keterangan: 

F = Favorable 

UF = Unfavorable 

 

F. Uji Coba Alat Ukur 

1. Uji Coba Alat Ukur 

 Alat ukur dalam penelitian ini di uji coba terlebih dahulu sebelum 

digunakan dalam penelitian yang sesungguhnya. Uji coba alat ukur ini 

dilakukan kepada sejumlah remaja yang memenuhi karakteristik populasi 

penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan 

reliabilitas alat ukur, sehingga peneliti mendapat aitem-aitem yang valid untuk 

digunakan sebagai alat ukur. Uji coba alat ukur dilakukan pada tanggal 29 Juni 

2021 hingga 31 Juli 2021.  

2. Uji Validitas 

 Penelitian ini menggunakan validitas isi. Validitas isi adalah validitas yang 

diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat 

professional judgement (Azwar, 2017). Validasi ini mengukur sejauhmana 

aitem tes mewakili komponen dalam keseluruhan isi objek yang ingin diukur 
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dan sejauhmana aitem mencerminkan ciri perilaku yang hendak diukur 

(Azwar, 2017). Dalam hal ini validitas dari penelititan ini ditentukan melalui 

professional judgement dimana dilakukan oleh dosen pembimbing.  

3. Uji Reliabilitas 

 Nurdin & Hartati (2019) reliabilitas berasal dari kata reliability, reliable 

yang artinya dapat dipercaya berketetapan. Sebuah tes dikatakan reliabel 

apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan. Pengertian reliabilitas 

mengacu kepada keterpercayaan atau konsistensi hasil ukur yang mengandung 

makna seberapa tinggi kecermatan pengukuran (Azwar, 2019).  

 Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan 

koefisien reliabilitas alpha. Data untuk menghitung koefisien reliabilitas 

alpha  diperoleh dengan satu kali penyajian skala kepada sekelompok 

responden (Azwar, 2019). Analisis ini akan dilakukan dengan program 

Statistical Product And Service Solution (SPSS) 25.00 For Windows.  

 Koefisien reliabilitas (     ) harus berada dalam rentang angka dari 0 

sampai dengan 1,00. Bila koefisien reliabilitas semakin tinggi mendekati 

angka 1,00 berarti pengukuran semakin reliabel (Azwar, 2019). Berdasarkan 

hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS dengan reliability 

analysis) diketahui reliabilitas skala husnuzzhan  dan skala fear of missing out.  

 Hasil perhitungan reliabilitas skala husnuzzhan  dihasilkan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,88, sedangkan koefisien reliabilitas fear of missing out 

sebesar 0.87. Dengan demikian skala husnuzzhan dan skala fear of missing out  
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dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian. Hasil uji reliabilitas secara jelas 

terdapat pada tabel berikut: 

Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas 

Skala Koefisien Reliabilitas 

Husnuzzhan 0,88 

Fear Of Missing Out 0,87 

4. Uji Daya Diskriminasi Aitem 

 Azwar (2019) uji daya diskriminasi adalah sejauh mana aitem mampu 

membedakan antara individu ataupun kelompok individu yang mempunyai 

atribut yang diukur dan yang tidak memiliki atribut yang diukur. Maka daya 

diskriminasi diartikan sejauh mana aitem berfungsi sebagaimana fungsi alat 

ukur. Daya diskriminasi aitem juga untuk mengukur indikator keselarasan atau 

konsistensi fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan (Azwar, 

2019). 

 Pemilihan kriteria aitem berdasarkan korelasi aitem total digunakan 

batasan     ≥ 0,30. Maka jika aitem < 0,30 dianggap gugur. Peneliti dapat 

menurunkan sedikit batas kriteria dari 0,30 menjadi 0,25 sehingga jumlah 

aitem yang diinginkan dapat tercapai (Azwar, 2019). Penelitian ini 

menggunakan batas kriteria 0,25 dan dianalisis dengan menggunakan program 

Statistical Product And Service Solution (SPSS) 25.00 For Windows.  

 Uji coba skala husnuzzhan, skala ini memiliki jumlah 24 butir aitem. 

Berdasarkan perhitungan indeks daya beda variabel husnuzzhan aspek pertama 

dihasilkan 9 butir aitem yang sesuai dengan kriteria kriteria, memiliki indeks 

daya beda sekitar 0,28 hingga 0,58 dan 3 butir aitem yang gugur. Sedangkan 

untuk aspek yang kedua dihasilkan 11 butir aitem yang sesuai kriteria, 
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memiliki indeks daya beda sekitar 0,31 hingga 0,70 dan 1 butir aitem gugur. 

Rincian dari hasil analisis sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Blue Print Hasil Try Out Skala Husnuzzhan  

No Aspek  Indikator Valid  Gugur Total 

F UF  F UF 

1. Berprasangka baik 

kepada Allah 

 Tawakkal  3 2  4 1 - 3 

Merasakan 

rahmat 

Allah 

 7 6  8 5 - 3 

Merasakan 

kemaafan 

Allah 

9 

12 

10 

 

11 - 3 

2. Berprasangka baik 

kepada sesama 

manusia 

1. Absence 

of Tajassus 

& Tahassus 

15 13  14 16 - 

 

3 

2. Absence 

of 

Tabaaghad

h (benci) 

 

20 

17  18 

19 

  

 

4 

3. Absence 

of Hasad 

(iri) 

 21 22 

23  24 

  4 

 Total  20 

 Keterangan: 

F = Favorable 

UF = Unfavorable 

 

Uji coba skala fear of missing out, skala ini terdiri dari 10 butir item. Dari 

perhitungan indeks daya beda variabel fear of missing out pada aspek pertama 

dihasilkan 5 aitem yang sesuai dengan kriteria, dimana memiliki indeks daya 

beda sekitar 0,49 hingga 0,67, sedangkan untuk aspek kedua dihasilkan 5 

aitem sesuai dengan kriteria, dan memiliki indeks daya beda sekitar 0,56 

hingga 0,63. Rincian dari hasil analisis sebagai berikut : 
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Tabel 3.5 Blue Print Hasil Tryout Skala Fear of Missing Out 

No Aspek  Indikator  F  UF Total  

1. Sense of Self/ self 

esteem 

1. Penilaian tentang diri 

sendiri 
4    

5 

1 2 

3 

5 

2. Social interaction 2. Perasaan individu 

ketika berinteraksi 

dengan orang lain 

6 7  

8 

 3 

3. 

 

Social anxiety 3. Kecemasan ketika 

tidak menggunakan 

media sosial 

9  

10 

 2 

  Total    10 

Keterangan: 

F = Favorable 

UF = Unfavorable 

 

 Dengan diuraikan rincian dan butir aitem yang valid dan gugur, 

selanjutnya peneliti menyusun blue print terbaru untuk penelitian. Blue print 

terbaru dari skala husnuzzhan dan skala fear of missing out terdapat dalam 

tabel berikut: 

Tabel 3.6 Blue Print Skala Husnuzzhan untuk Penelitian 

No Aspek  Indikator F UF Total 

1.  Berprasangka baik 

kepada Allah 

1. Tawakkal 3 2   4 3 

2.Merasakan rahmat Allah 7 6    8 3 

3. Merasakan kemaafan 

Allah 

9 

12 

10 3 

2. Berprasangka baik 

kepada sesama 

manusia 

1. Absence of Tajassus & 

Tahassus 

15 13 14 3 

2. Absence of Tabaaghadh 

(benci) 

20 17 18 

19  

4 

3. Absence of Hasad (iri)  21 22 

23 24  

4 

 Total     20 

Keterangan: 

F  = Favorable 

UF = Unfavorable 
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Tabel 3.7 Blue Print Skala Fear of Missing Out untuk Penelitian 

No Aspek  Indikator  F  UF Total  

1. Sense of Self/ self 

esteem 

1. Penilaian tentang diri 

sendiri 
4    

5 

1 2 

3 

5 

2. Social interaction 2. Perasaan individu 

ketika berinteraksi 

dengan orang lain 

6 7  

8 

 3 

3. 

 

Social anxiety 3. Kecemasan ketika 

tidak menggunakan 

media sosial 

9  

10 

 2 

  Total    10 

Keterangan: 

F  = Favorable 

UF = Unfavorable 

G. Teknik Analisis Data 

 Untuk mengkaji hipotesis maka data yang didapatkan oleh peneliti 

dianalisis menggunakan Statistical Package for Science (SPSS) 25 for windows. 

Data akan diuji asumsi yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Kemudian dilakukan 

uji hipotesis menggunakan teknik korelasi pearson untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara husnuzzhan dan fear of missing out. 

H. Jadwal Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru dengan jadwal yang dirincikan 

sebagai berikut : 

Tabel 3.8 Jadwal Penelitian 

No Jenis Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 

1. Seminar Proposal 29 April 2021 

2. Perbaikan Proposal 20 Mei 2021- 21 Juni 2021 

3. Uji Coba (Try Out) 29 Juni 2021- 31 Juli 2021 

4. Penelitian 10 Agustus 2021- 10 September 2021 

5.  Pengelohan Data Hasil Penelitian 10 September 2021-12 September 2021 

6.  Seminar Hasil Penelitian 17 November 2021 

7.  Sidang Skripsi 22 Desember 2021 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 

husnuzzhan dan fear of missing out pada remaja di Pekanbaru di masa pandemi 

covid-19. Artinya Semakin tinggi husnuzzhan maka akan semakin rendah fear of 

missing out. Demikian pula sebaliknya semakin rendah husnuzzhan maka semakin 

tinggi fear of missing out yang dirasakan oleh remaja. Selanjutnya jika dilihat dari 

kategorisasi husnuzzhan berada pada kategori sangat tinggi, sedangkan fear of 

missing out berada pada kategori rendah. Artinya remaja Pekanbaru menerapkan 

husnuzzhan sehingga dapat menghindarkan diri fear of missing out.  

B. Saran 

1. Kepada Remaja 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada remaja untuk selalu 

menjaga dan terus meningkat penerapan sikap-sikap yang mencerminkan 

husnuzzhan baik kepada Allah maupun juga kepada sesama. Dan mengurangi 

intensitas dalam penggunaan gadget dalam kehidupan sehari-hari, dan selalu 

menjalin hubungan yang baik dengan orang lain sehingga terhindar dari 

FoMo.  

2. Kepada Peneliti Selanjutnya 

 Kepada peneliti selanjutnya peneliti menyarankan untuk meneliti dengan 

metode kualitatif sehingga memperoleh informasi yang lebih bervariasi, dan 

mengetahui dinamika variabel serta latar belakang yang diteliti                                          
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melalui wawancara mendalam. Dan peneliti juga menyarankan agar meneliti 

variabel husnuzzhan dengan fear of missing out dengan memperhatikan                                                  

demografi, jumlah subjek serta durasi penggunaa media sosial sosial.  
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LAMPIRAN A 

(Lembar Validasi Alat Ukur Skala Husnuzzhan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ALAT UKUR 

Kepada Yth 

Saudara/i 

 

Di 

Tempat 

 

 Dengan hormat, saya Yonina Vivaldie, mahasiswi fakultas Psikologi Jurusan 

Psikologi UIN SUSKA RIAU. Saat ini saya sedang melakukan penelitian dalam 

rangka memenuhi tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana Psikologi. Untuk itu 

saya memohon kesedia saudara dan saudari untuk membantu dalam proses 

mengumpulkan data dengan mengisi kuesioner berikut ini. Semua data yang 

terkumpulkan hanya untuk kepentingan penelitian (akademis) dan akan dijamin 

kerahasiaannya.  

 

PETUNJUK PENGISIAN : 

1. Saudara dan saudari berusia 15-19 tahun 

2. Isi identitas dengan benar dan tepat 

3. Klik lingkaran sesuai dengan jawaban yang paling tepat dan sesuai dengan 

diri anda 

4. Klik BERIKUTNYA untuk pindah kehalaman berikutnya 

5. Klik KEMBALI untuk kembali kehalaman sebelumnya 

6. Klik KIRIM untuk mengirim jawaban 

7. Jawaban tidak boleh ada yang kosong, harus diisi semua 

8. Survey ini berlangsung sekali jalan (jawaban tidak dapat disimpan ditengah-

tengah) dan akan memakan waktu 5-10 menit 

 

Demikianlah surat ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama 

saudara/i kami ucapkan terimakasih. 

 

 

 

Hormat saya 

Yonina Vivaldie 

 



A. Identitas Diri 

1. Nama/Inisial : 

2. Jenis Kelamin 

o Perempuan 

o Laki-Laki 

3.  Usia : 

4. Agama 

5. Alamat 

6. Nomor Whatapps/Line/Instagram 

7. Apakah anda pengguna aktif media sosial?  

o Ya 

o Tidak 

8. Berapa lama anda menggunakan waktu untuk bermain media sosial?  

o ≤ 6 jam 

o ≥ 6 jam  

9. Media sosial manakah yang paling sering anda gunakan 

o Instagram 

o Twitter 

o Tik Tok 

o Yang lainnya : 

B. Kuesioner 

1. Saya merasa Allah selalu menjaga saya setiap saat   

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

2. Saya merasa permasalahan yang saya hadapi terlalu berat 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

3. Saat saya menghadapi permasalahan saya merasa rela 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 



o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

4. Saya merasa putus asa dengan masalah dalam hidup saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

5. Saya yakin Allah selalu memberikan yang terbaik untuk saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

6. Saya merasa Allah mengabaikan saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

7. Saya yakin Allah mengabulkan permintaan saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

8. Saya merasa Allah meninggalkan saya ketika saya menghadapi permasalahan 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

9. Saya merasa Allah telah mengampuni kesalahan saya    

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 



o Sangat Tidak Setuju 

10. Saya merasa dosa-dosa saya tidak dapat di ampuni 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

11. Saya merasa Allah dapat menerima taubat saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

12. Allah mengabulkan permohonan saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

13. Ketika saya merasa teman saya berbuat salah, saya akan membuktikan 

kesalahannya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

14. Ketika teman saya sedang bercerita keburukan teman yang lain, saya bersedia 

mendengarkannya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

15. Saya menutupi kejelekan teman saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 



o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

16. Saya menghindar ketika teman saya membicarakan kejelekan teman yang lain 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

17. Saya merasa marah pada mereka yang telah menyakiti saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

18. Saya merasa kesal dengan beberapa teman saya meskipun dia tidak memiliki 

kesalahan 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

19. Saya akan selalu mengingat kesalahan orang lain terhadap saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

20. Saya melupakan kesalahan orang lain yang menyakiti saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

21. Saya cemburu ketika teman yang tidak saya suka lebih bahagia dari saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 



o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

22. Ketika saya tidak menyukai teman saya, saya ingin dia dijauhi oleh teman 

yang lain 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

23. Saya merasa terganggu  jika teman saya melebihi saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

24. Saya ingin semua orang merasa bahagia selain orang yang tidak saya sukai 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

 

 

                                                           Mengetahui 

                                                         Validator 

 

 

 

 
Liliza Agustin, S.Psi,. M.Psi., Psikolog 

NIP.130617122 

 

 

 

 



ALAT UKUR 

Kepada Yth 

Saudara/i 

 

Di 

Tempat 

 

 Dengan hormat, saya Yonina Vivaldie, mahasiswi fakultas Psikologi Jurusan 

Psikologi UIN SUSKA RIAU. Saat ini saya sedang melakukan penelitian dalam 

rangka memenuhi tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana Psikologi. Untuk itu 

saya memohon kesedia saudara dan saudari untuk membantu dalam proses 

mengumpulkan data dengan mengisi kuesioner berikut ini. Semua data yang 

terkumpulkan hanya untuk kepentingan penelitian (akademis) dan akan dijamin 

kerahasiaannya.  

 

PETUNJUK PENGISIAN : 

9. Saudara dan saudari berusia 15-19 tahun 

10. Isi identitas dengan benar dan tepat 

11. Klik lingkaran sesuai dengan jawaban yang paling tepat dan sesuai dengan 

diri anda 

12. Klik BERIKUTNYA untuk pindah kehalaman berikutnya 

13. Klik KEMBALI untuk kembali kehalaman sebelumnya 

14. Klik KIRIM untuk mengirim jawaban 

15. Jawaban tidak boleh ada yang kosong, harus diisi semua 

16. Survey ini berlangsung sekali jalan (jawaban tidak dapat disimpan ditengah-

tengah) dan akan memakan waktu 5-10 menit 

 

Demikianlah surat ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama 

saudara/i kami ucapkan terimakasih. 

 

 

 

Hormat saya 

Yonina Vivaldie 

 



B. Identitas Diri 

1. Nama/Inisial : 

2. Jenis Kelamin 

o Perempuan 

o Laki-Laki 

3.  Usia : 

4. Agama 

5. Alamat 

6. Nomor Whatapps/Line/Instagram 

7. Apakah anda pengguna aktif media sosial?  

o Ya 

o Tidak 

8. Berapa lama anda menggunakan waktu untuk bermain media sosial?  

o ≤ 6 jam 

o ≥ 6 jam  

9. Media sosial manakah yang paling sering anda gunakan 

o Instagram 

o Twitter 

o Tik Tok 

o Yang lainnya : 

B. Kuesioner 

1. Saya merasa Allah selalu menjaga saya setiap saat   

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

2. Saya merasa permasalahan yang saya hadapi terlalu berat 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

3. Saat saya menghadapi permasalahan saya merasa rela 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 



o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

4. Saya merasa putus asa dengan masalah dalam hidup saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

5. Saya yakin Allah selalu memberikan yang terbaik untuk saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

6. Saya merasa Allah mengabaikan saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

7. Saya yakin Allah mengabulkan permintaan saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

8. Saya merasa Allah meninggalkan saya ketika saya menghadapi permasalahan 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

9. Saya merasa Allah telah mengampuni kesalahan saya    

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 



o Sangat Tidak Setuju 

10. Saya merasa dosa-dosa saya tidak dapat di ampuni 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

11. Saya merasa Allah dapat menerima taubat saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

12. Allah mengabulkan permohonan saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

13. Ketika saya merasa teman saya berbuat salah, saya akan membuktikan 

kesalahannya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

14. Ketika teman saya sedang bercerita keburukan teman yang lain, saya bersedia 

mendengarkannya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

15. Saya menutupi kejelekan teman saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 



o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

16. Saya menghindar ketika teman saya membicarakan kejelekan teman yang lain 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

17. Saya merasa marah pada mereka yang telah menyakiti saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

18. Saya merasa kesal dengan beberapa teman saya meskipun dia tidak memiliki 

kesalahan 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

19. Saya akan selalu mengingat kesalahan orang lain terhadap saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

20. Saya melupakan kesalahan orang lain yang menyakiti saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

21. Saya cemburu ketika teman yang tidak saya suka lebih bahagia dari saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 



o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

22. Ketika saya tidak menyukai teman saya, saya ingin dia dijauhi oleh teman 

yang lain 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

23. Saya merasa terganggu  jika teman saya melebihi saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

24. Saya ingin semua orang merasa bahagia selain orang yang tidak saya sukai 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

 

 

                                                          Mengetahui 

                                                        Penguji 

 

 

 

Dr.Ahmaddin Ahmad Tohar. Lc., MA. 

NIP.196606052003121002 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN B 

(Lembar Validasi Alat Ukur Skala Fear Of Missing Out) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PETUNJUK : 

Silahkan anda memilih dari alternatif jawaban dengan memilih diantara 8 titik .  1 

hingga 8 

o 1 = Tidak Pernah 

o 2 = Pernah sekali 

o 3 = Pernah dua atau tiga kali 

o 4 = Jarang 

o 5 = Kadang-Kadang 

o 6 = Agak Sering  

o 7 = Sering 

o 8 = Sangat Sering 

1. Saya merasa memiliki sikap positif yang dapat diambil dari diri saya selama 

pandemi COVID-19 

     1    2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

2. Saya merasa puas dengan diri saya selama pandemi COVID-19 

     1    2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

3. Saya mempunyai kualitas diri yang baik selama pandemi COVID-19 

        1    2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

4. Secara keseluruhan, saya cenderung merasa gagal dalam pencapai sehari-hari 

selama pandemi COVID-19 

                         1    2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

 

5. Saya merasa tidak banyak pencapaian yang bisa saya banggakan selama 

pandemi COVID-19 

       1    2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 



 

6. Saya merasa gugup bertemu dengan orang baru selama pandemi COVID-19 

       1  2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

7. Secara keseluruhan, saya merasa malu untuk bertemu dengan orang selama 

masa pandemi COVID-19   

      1   2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

8. Saya merasa pandemi COVID-19 semakin membuat saya sulit untuk 

menemukan hal yang tepat untuk dibicarakan didalam kelompok 

                          1   2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

9. Asumsikan saat kondisi pandemi COVID-19 anda tidak dapat memeriksa 

media sosial saat anda menginginkannya. Seberapa sering anda merasa takut? 

           

                               1  2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

10. Asumsikan saat kondisi pandemi COVID-19 anda tidak dapat memeriksa 

media sosial saat anda menginginkannya. Seberapa sering anda merasa 

gugup? 

                           1  2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

Mengetahui 

                                                           Validator 

 

 

 

 

 
Liliza Agustin, S.Psi,. M.Psi., Psikolog 

NIP.130617122 

 



PETUNJUK : 

Silahkan anda memilih dari alternatif jawaban dengan memilih diantara 8 titik .  1 

hingga 8 

o 1 = Tidak Pernah 

o 2 = Pernah sekali 

o 3 = Pernah dua atau tiga kali 

o 4 = Jarang 

o 5 = Kadang-Kadang 

o 6 = Agak Sering  

o 7 = Sering 

o 8 = Sangat Sering 

1. Saya merasa memiliki sikap positif yang dapat diambil dari diri saya selama 

pandemi COVID-19 

     1    2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

2. Saya merasa puas dengan diri saya selama pandemi COVID-19 

     1    2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

3. Saya mempunyai kualitas diri yang baik selama pandemi COVID-19 

        1    2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

4. Secara keseluruhan, saya cenderung merasa gagal dalam pencapai sehari-hari 

selama pandemi COVID-19 

                         1    2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

 

5. Saya merasa tidak banyak pencapaian yang bisa saya banggakan selama 

pandemi COVID-19 

       1    2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 



 

6. Saya merasa gugup bertemu dengan orang baru selama pandemi COVID-19 

       1  2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

7. Secara keseluruhan, saya merasa malu untuk bertemu dengan orang selama 

masa pandemi COVID-19   

      1   2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

8. Saya merasa pandemi COVID-19 semakin membuat saya sulit untuk 

menemukan hal yang tepat untuk dibicarakan didalam kelompok 

                          1   2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

9. Asumsikan saat kondisi pandemi COVID-19 anda tidak dapat memeriksa 

media sosial saat anda menginginkannya. Seberapa sering anda merasa takut? 

           

                               1  2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

10. Asumsikan saat kondisi pandemi COVID-19 anda tidak dapat memeriksa 

media sosial saat anda menginginkannya. Seberapa sering anda merasa 

gugup? 

                           1  2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

 

Mengetahui 

Penguji 

 

 

 
Dr.Ahmaddin Ahmad Tohar. Lc., MA. 

NIP.196606052003121002 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 

(Tabulasi Try Out) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



Variabel Husnuzhan 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 X 

1 5 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 4 5 5 4 85 

2 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 1 4 5 4 4 5 5 5 5 106 

3 5 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 1 4 3 2 4 2 3 4 4 4 4 90 

4 4 2 4 3 4 5 5 5 1 5 5 5 3 3 4 3 4 4 4 5 3 4 3 3 91 

5 5 2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 4 3 4 4 2 2 5 4 4 4 97 

6 5 1 5 3 5 3 5 4 5 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 90 

7 5 2 4 3 5 5 5 4 3 2 5 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 86 

8 5 4 4 5 5 5 5 5 2 4 5 5 4 5 1 5 3 4 5 5 4 4 4 4 102 

9 5 3 4 4 5 5 5 4 3 3 5 5 2 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 101 

10 5 3 2 4 5 5 5 5 4 3 4 4 2 1 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 96 

11 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 3 4 4 4 5 4 4 4 92 

12 5 2 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 95 

13 5 3 3 4 5 5 4 5 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 2 4 4 3 4 85 

14 5 3 1 5 5 5 5 5 1 5 5 4 3 3 3 3 2 5 3 3 5 5 3 5 92 

15 5 3 3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 2 4 2 5 1 2 1 2 4 5 2 3 83 

16 5 3 2 5 5 5 5 5 5 4 4 5 2 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 1 103 

17 5 3 1 5 5 5 4 5 4 4 5 5 3 4 5 5 3 5 3 3 4 4 4 1 95 

18 5 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 3 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 100 

19 5 3 3 4 5 5 4 5 3 4 4 4 1 4 3 4 2 4 3 3 4 4 3 4 88 

20 5 1 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 2 3 5 3 3 1 2 4 1 2 1 70 

21 4 3 3 3 5 5 5 5 3 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 75 

22 5 2 4 3 5 5 5 4 3 3 5 4 1 3 2 4 4 5 3 4 5 5 5 5 94 

23 5 2 3 3 5 4 5 5 3 4 5 5 2 3 5 4 1 3 1 3 3 5 3 1 83 



24 5 3 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 1 4 5 5 3 3 3 3 4 4 4 3 96 

25 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 1 5 1 5 5 5 1 5 100 

26 5 3 3 4 5 5 4 5 3 3 5 4 5 4 4 4 2 5 4 4 5 5 5 5 101 

27 5 1 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 3 2 3 3 3 2 3 5 5 5 3 92 

28 3 3 2 5 4 3 5 3 3 5 5 4 3 2 4 3 1 1 1 3 3 3 3 4 76 

29 5 2 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 1 1 5 5 1 1 1 5 1 1 1 1 78 

30 5 3 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 1 1 4 2 1 4 3 3 4 5 5 5 90 

31 5 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 2 4 4 4 4 86 

32 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 3 3 3 3 3 5 4 5 4 99 

33 5 3 2 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 104 

34 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 95 

35 5 3 3 4 5 5 5 4 4 3 4 5 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 93 

36 5 2 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 2 1 2 5 1 5 2 1 4 5 5 4 88 

37 5 1 3 3 5 4 3 4 3 2 3 4 1 1 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 76 

38 5 2 4 2 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 2 4 3 3 3 4 4 3 90 

39 5 3 2 5 5 5 5 5 3 4 5 4 1 2 3 2 2 5 2 2 4 3 4 2 83 

40 5 3 2 5 5 5 4 5 3 3 5 4 1 2 3 3 2 5 2 2 3 4 4 2 82 

41 5 2 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 5 2 88 

42 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 92 

43 5 2 2 2 4 4 5 4 3 3 4 4 2 4 5 4 1 2 4 4 3 2 3 1 77 

44 5 3 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 95 

45 5 4 2 4 5 5 4 5 4 4 5 4 2 4 4 3 2 4 3 4 5 4 5 4 95 

46 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 96 

47 5 3 3 4 4 5 4 5 3 4 4 4 1 4 5 4 2 4 1 1 4 4 4 4 86 

48 5 3 2 3 5 5 5 5 5 4 4 3 1 4 4 4 2 2 1 4 1 4 3 3 82 

49 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 3 4 5 5 3 3 4 3 4 4 3 2 95 



50 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 5 3 3 3 4 4 2 5 4 2 96 

51 5 1 3 2 5 4 4 4 4 3 4 4 1 3 3 3 1 2 1 1 3 3 4 2 70 

52 5 3 3 3 5 5 5 5 5 1 3 3 1 1 3 3 1 3 1 1 4 3 3 1 71 

53 5 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 84 

54 5 3 4 4 5 5 4 5 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 2 5 4 4 91 

55 5 4 4 5 5 5 4 5 3 4 4 3 2 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 90 

56 5 4 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 2 3 4 3 1 4 3 3 4 4 4 4 93 

57 5 3 3 4 5 5 3 5 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 5 5 5 5 95 

58 5 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 2 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 103 

59 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 3 3 4 5 5 4 105 

60 5 3 1 3 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 2 4 3 4 4 5 3 5 98 

61 5 2 3 3 5 5 5 5 3 2 4 4 2 3 4 3 4 4 2 2 5 4 5 5 89 

62 4 1 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 1 5 5 5 3 4 1 2 4 4 4 4 92 

63 5 3 3 5 5 5 4 5 2 4 5 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 5 5 5 95 

64 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 5 3 2 4 4 4 2 3 2 3 4 4 3 4 83 

65 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 109 

66 5 4 2 5 5 4 3 4 3 4 5 3 1 2 4 3 1 5 3 3 5 5 5 5 89 

67 5 3 3 5 5 5 5 5 3 2 3 5 1 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 1 95 

68 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 118 

69 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 106 

70 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 109 

71 4 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 3 4 3 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 101 

72 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 96 

73 5 5 4 5 4 3 3 5 3 4 4 4 5 5 4 1 4 4 3 4 5 5 5 5 99 

74 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 92 

75 5 4 2 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 2 5 5 5 5 106 



76 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 111 

77 5 4 1 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 5 4 5 5 5 5 99 

78 5 4 1 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 1 5 5 5 5 106 

79 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 2 4 4 4 5 3 5 5 5 5 105 

80 5 3 3 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 105 

81 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 3 3 5 5 4 2 5 5 5 4 100 

82 5 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 5 4 3 4 4 4 5 91 

83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 117 

84 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 2 5 5 5 108 

85 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 106 

86 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 103 

87 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 105 

88 5 4 3 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 104 

89 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 115 

90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 118 

91 5 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 5 4 3 4 4 4 5 91 

92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 117 

93 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 2 5 5 5 108 

94 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 113 

95 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 102 

96 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 3 4 5 5 5 4 4 4 5 5 109 

97 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 112 

98 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 4 105 

99 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 105 

100 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 114 

101 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 111 



102 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 117 

103 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 113 

104 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 108 

105 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 109 

106 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 113 

107 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103 

108 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 118 

109 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 115 

110 5 4 3 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 104 

111 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 105 

112 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 103 

113 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 106 

 

Variabel Fear Of Missing Out 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Y 

1 4 5 4 2 4 6 5 5 4 5 44 

2 2 5 6 1 1 3 3 3 6 3 33 

3 1 4 3 6 7 4 5 8 5 5 48 

4 5 5 4 5 8 8 7 5 5 5 57 

5 5 8 1 8 8 5 5 5 2 2 49 

6 4 2 2 4 7 7 7 7 7 7 54 

7 5 7 7 8 8 1 1 2 5 5 49 

8 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

9 6 2 3 4 4 8 4 8 4 6 49 

10 3 6 7 4 4 4 3 6 4 5 46 



11 4 8 7 1 2 1 2 4 1 1 31 

12 3 3 3 5 5 5 4 5 3 3 39 

13 4 4 3 5 4 3 3 7 4 4 41 

14 5 6 8 8 8 4 4 8 8 4 63 

15 2 4 3 7 6 7 5 5 5 4 48 

16 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 15 

17 2 2 1 5 1 5 2 1 5 5 29 

18 2 5 2 4 1 3 3 7 2 2 31 

19 4 4 4 3 5 6 6 5 3 3 43 

20 3 6 6 7 7 5 4 8 3 4 53 

21 4 4 2 4 3 5 3 4 5 4 38 

22 3 4 4 4 6 8 8 1 8 8 54 

23 4 6 5 6 6 1 1 7 1 1 38 

24 3 8 3 8 8 2 1 8 1 2 44 

25 6 8 5 5 8 8 5 8 8 8 69 

26 1 3 4 5 5 5 7 5 3 4 42 

27 4 5 4 7 4 5 5 5 6 7 52 

28 6 8 5 3 3 1 1 8 1 2 38 

29 8 8 8 2 1 2 2 2 1 2 36 

30 8 1 4 5 5 5 5 5 5 6 49 

31 1 1 1 4 8 1 1 8 1 1 27 

32 1 4 1 8 1 8 8 6 1 8 46 

33 8 1 1 1 2 8 8 4 1 1 35 

34 2 3 4 1 1 7 7 8 1 1 35 

35 8 7 7 5 3 1 1 2 4 3 41 

36 4 5 8 1 4 1 1 1 1 1 27 



37 8 8 7 8 8 2 2 8 2 6 59 

38 8 8 7 1 1 1 1 1 1 1 30 

39 4 8 8 5 1 1 1 5 1 1 35 

40 4 5 8 1 5 1 1 4 1 1 31 

41 3 5 5 7 7 7 6 8 5 1 54 

42 4 6 5 5 4 3 2 5 3 3 40 

43 4 5 5 7 8 7 6 8 7 4 61 

44 4 5 2 5 7 5 1 7 5 5 46 

45 2 4 5 3 2 3 1 2 2 2 26 

46 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

47 6 6 7 7 7 1 1 6 7 7 55 

48 5 1 1 4 8 8 8 8 5 4 52 

49 2 8 3 1 1 3 1 6 3 2 30 

50 1 6 1 5 5 1 2 6 5 4 36 

51 4 5 4 6 7 5 5 5 5 5 51 

52 3 5 4 8 6 8 8 8 4 4 58 

53 1 1 4 5 5 5 5 5 5 5 41 

54 4 6 6 5 5 7 7 5 5 5 55 

55 2 7 7 5 5 3 4 7 6 6 52 

56 4 4 4 3 5 7 4 4 3 3 41 

57 5 6 6 5 3 2 6 5 4 5 47 

58 1 1 3 3 5 5 6 7 6 6 43 

59 1 4 8 1 6 7 1 5 1 1 35 

60 5 5 4 1 1 1 8 1 6 1 33 

61 2 3 4 3 2 1 1 7 4 1 28 

62 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 37 



63 3 4 3 2 3 5 1 2 1 1 25 

64 4 7 3 5 3 5 1 4 4 3 39 

65 1 4 1 1 8 8 8 8 5 5 49 

66 5 7 6 6 6 1 1 1 8 8 49 

67 4 6 4 8 8 1 1 8 1 1 42 

68 1 2 2 2 1 1 1 1 3 2 16 

69 1 1 1 3 2 1 1 2 3 3 18 

70 3 3 3 2 2 1 1 1 3 3 22 

71 2 2 1 1 1 2 2 2 3 3 19 

72 2 3 3 2 3 1 1 1 2 2 20 

73 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 17 

74 1 1 1 3 3 1 1 1 4 4 20 

75 2 2 2 1 3 1 1 1 3 4 20 

76 1 1 1 1 1 3 2 3 3 4 20 

77 2 2 2 1 3 1 1 3 2 3 20 

78 1 1 1 2 2 2 2 1 2 3 17 

79 1 3 3 1 3 3 1 1 3 2 21 

80 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 28 

81 1 3 3 3 4 2 2 3 3 3 27 

82 2 3 3 1 4 1 1 1 3 3 22 

83 1 1 1 3 3 3 2 2 3 3 22 

84 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 

85 2 2 2 6 2 3 2 2 2 3 26 

86 1 1 1 3 3 3 2 3 4 4 25 

87 1 1 1 2 2 3 2 3 3 3 21 

88 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 29 



89 1 1 1 3 2 3 2 2 3 2 20 

90 2 2 2 2 3 3 2 1 1 1 19 

91 8 8 8 7 8 8 8 7 8 6 76 

92 8 8 7 7 7 8 8 8 8 7 76 

93 7 8 8 7 7 8 7 6 8 6 72 

94 7 6 8 8 8 8 8 7 7 6 73 

95 7 6 8 8 8 8 8 7 7 6 73 

96 8 7 8 7 8 8 8 6 7 6 73 

97 8 7 7 7 8 7 8 6 6 6 70 

98 8 6 7 7 7 7 8 7 6 7 70 

99 8 6 7 7 6 7 7 7 8 7 70 

100 7 5 8 7 7 7 7 7 7 6 68 

101 7 6 8 7 6 7 7 6 7 6 67 

102 3 4 4 3 2 4 5 2 6 3 36 

103 2 3 4 5 4 2 3 3 2 2 30 

104 8 6 7 5 5 8 3 3 5 3 53 

105 2 4 4 2 7 2 3 3 4 3 34 

106 7 7 8 8 3 5 3 3 5 2 51 

107 8 5 4 2 3 7 7 3 4 2 45 

108 7 5 6 3 8 4 2 2 2 3 42 

109 4 5 6 8 3 4 4 3 4 3 44 

110 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 33 

111 4 4 4 3 4 4 3 3 5 6 40 

112 3 5 5 5 3 4 3 3 4 3 38 

113 4 4 5 5 5 5 2 3 7 6 46 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D 

(Hasil Reliabilitas, Validitas Dan Daya Beda) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Husnuzzhan  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.889 20 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

a2 76.21 106.329 .604 .880 

a3 76.04 111.749 .384 .888 

a4 75.37 112.057 .521 .883 

a6 74.88 118.574 .255 .889 

a7 75.03 117.580 .280 .889 

a8 74.88 118.246 .307 .889 

a9 75.59 112.744 .426 .886 

a10 75.46 111.340 .499 .884 

a12 75.20 116.539 .328 .888 

a13 76.42 99.727 .708 .876 

a14 75.90 107.071 .586 .881 

a15 75.69 115.269 .290 .890 

a17 76.28 99.991 .735 .875 

a18 75.47 108.823 .605 .881 

a19 76.15 101.665 .729 .875 

a20 76.15 110.825 .457 .885 

A21 75.36 112.019 .465 .885 

A22 75.20 111.235 .593 .882 

A23 75.38 110.416 .558 .882 

A24 75.59 106.511 .564 .882 

 

 



Fear of missing out 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.873 10 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 

Item Deleted 

P1 37.21 201.026 .588 .861 

P2 36.58 208.888 .493 .868 

P3 36.79 205.579 .510 .867 

P4 36.80 195.735 .672 .855 

P5 36.60 195.599 .661 .855 

P6 36.94 195.773 .611 .859 

P7 37.37 195.003 .622 .859 

P8 36.58 200.477 .563 .863 

P9 37.07 202.638 .633 .858 

P10 37.29 207.887 .587 .862 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN E 

(Lembar Skala Penelitian) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SKALA PENELITIAN  

Kepada Yth 

Saudara/i 

 

Di 

Tempat 

 

 Dengan hormat, saya Yonina Vivaldie, mahasiswi fakultas Psikologi 

Jurusan Psikologi UIN SUSKA RIAU. Saat ini saya sedang melakukan penelitian 

dalam rangka memenuhi tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana Psikologi. 

Untuk itu saya memohon kesedia saudara dan saudari untuk membantu dalam proses 

mengumpulkan data dengan mengisi kuesioner berikut ini. Semua data yang 

terkumpulkan hanya untuk kepentingan penelitian (akademis) dan akan dijamin 

kerahasiaannya.  

 

PETUNJUK PENGISIAN : 

17. Saudara dan saudari berusia 15-19 tahun 

18. Isi identitas dengan benar dan tepat 

19. Klik lingkaran sesuai dengan jawaban yang paling tepat dan sesuai dengan 

diri anda 

20. Klik BERIKUTNYA untuk pindah kehalaman berikutnya 

21. Klik KEMBALI untuk kembali kehalaman sebelumnya 

22. Klik KIRIM untuk mengirim jawaban 

23. Jawaban tidak boleh ada yang kosong, harus diisi semua 

24. Survey ini berlangsung sekali jalan (jawaban tidak dapat disimpan ditengah-

tengah) dan akan memakan waktu 5-10 menit 

 

Demikianlah surat ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama 

saudara/i kami ucapkan terimakasih. 

 

 

 

Hormat saya 

Yonina Vivaldie 

 



A. Identitas Diri 

1. Nama/Inisial : 

2. Jenis Kelamin 

o Perempuan 

o Laki-Laki 

3. Usia : 

o 15 Tahun 

o 16 Tahun 

o 17 Tahun 

o 18 Tahun 

o 19 Tahun 

4. Agama 

o Islam 

5. Alamat 

6. Nomor Whatapps/Line/Instagram 

7. Apakah anda pengguna aktif media sosial?  

o Ya 

o Tidak 

8. Berapa lama anda menggunakan waktu untuk bermain media sosial?  

o ≤ 6 jam 

o ≥ 6 jam  

9. Media sosial manakah yang paling sering anda gunakan 

o Instagram 

o Twitter 

o Tik Tok 

o Facebook 

o Whatapps 

o Media Chatting lainnya 

o Youtube 

o Yang lainnya : 

 

 

 

 

 

 

 



B. Kuesioner 

1. Saya merasa permasalahan yang saya hadapi terlalu berat 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

2. Saat saya menghadapi permasalahan saya merasa rela 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

3. Saya merasa putus asa dengan masalah dalam hidup saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

4. Saya merasa Allah mengabaikan saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

5. Saya yakin Allah mengabulkan permintaan saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

6. Saya merasa Allah meninggalkan saya ketika saya menghadapi permasalahan 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 



7. Saya merasa Allah telah mengampuni kesalahan saya    

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

 

8. Saya merasa dosa-dosa saya tidak dapat di ampuni 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

9. Allah mengabulkan permohonan saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

10. Ketika saya merasa teman saya berbuat salah, saya akan membuktikan 

kesalahannya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

11. Ketika teman saya sedang bercerita keburukan teman yang lain, saya bersedia 

mendengarkannya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

12. Saya menutupi kejelekan teman saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 



o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

13. Saya merasa marah pada mereka yang telah menyakiti saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

14. Saya merasa kesal dengan beberapa teman saya meskipun dia tidak memiliki 

kesalahan 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

15. Saya akan selalu mengingat kesalahan orang lain terhadap saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

16. Saya melupakan kesalahan orang lain yang menyakiti saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

17. Saya cemburu ketika teman yang tidak saya suka lebih bahagia dari saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

18. Ketika saya tidak menyukai teman saya, saya ingin dia dijauhi oleh teman 

yang lain 

o Sangat Setuju 

o Setuju 



o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

19. Saya merasa terganggu  jika teman saya melebihi saya 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

20. Saya ingin semua orang merasa bahagia selain orang yang tidak saya sukai 

o Sangat Setuju 

o Setuju 

o Netral 

o Tidak Setuju 

o Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PETUNJUK : 

Silahkan anda memilih dari alternatif jawaban dengan memilih diantara 8 titik .           

1 hingga 8 dengan ketentuan sebagai berikut : 

o 1 = Tidak Pernah 

o 2 = Pernah sekali 

o 3 = Pernah dua atau tiga kali 

o 4 = Jarang 

o 5 = Kadang-Kadang 

o 6 = Agak Sering  

o 7 = Sering 

o 8 = Sangat Sering 

11. Saya merasa memiliki sikap positif yang dapat diambil dari diri saya selama 

pandemi COVID-19 

         1    2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

12. Saya merasa puas dengan diri saya selama pandemi COVID-19 

         1    2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

13. Saya mempunyai kualitas diri yang baik selama pandemi COVID-19 

            1    2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

14. Secara keseluruhan, saya cenderung merasa gagal dalam pencapai sehari-hari 

selama pandemi COVID-19 

                             1    2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

15. Saya merasa tidak banyak pencapaian yang bisa saya banggakan selama 

pandemi COVID-19 

           1    2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 



16. Saya merasa gugup bertemu dengan orang baru selama pandemi COVID-19 

          1  2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

17. Secara keseluruhan, saya merasa malu untuk bertemu dengan orang selama 

masa pandemi COVID-19   

         1   2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

18. Saya merasa pandemi COVID-19 semakin membuat saya sulit untuk 

menemukan hal yang tepat untuk dibicarakan didalam kelompok 

                          1   2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

19. Asumsikan saat kondisi pandemi COVID-19 anda tidak dapat memeriksa 

media sosial saat anda menginginkannya. Seberapa sering anda merasa takut? 

           

                               1  2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

20. Asumsikan saat kondisi pandemi COVID-19 anda tidak dapat memeriksa 

media sosial saat anda menginginkannya. Seberapa sering anda merasa 

gugup? 

                           1  2   3  4   5  6   7  8 

  Tidak Pernah         Sangat Sering 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN F 

(Tabulasi Data Penelitian) 

 

 

 

 

 

 



Variabel Husnuzhan 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 TOTAL HUSNUZHAN 

1 4 4 4 5 4 5 3 4 4 2 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 84 

2 4 5 4 5 5 5 4 2 4 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 87 

3 1 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 57 

4 3 2 5 5 3 4 3 4 3 2 3 4 2 2 3 4 2 4 5 3 66 

5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 5 3 5 3 3 3 3 3 3 79 

6 4 1 5 5 5 5 3 3 3 2 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 78 

7 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 90 

8 1 3 3 5 5 5 3 5 5 1 5 4 1 5 1 3 5 5 5 5 75 

9 3 3 3 4 3 4 5 4 5 2 4 5 3 4 3 3 4 4 4 4 74 

10 3 3 5 5 4 5 4 4 4 3 3 4 3 5 3 3 5 5 4 4 79 

11 3 4 4 5 5 5 4 3 4 1 5 5 3 1 3 3 5 4 5 1 73 

12 3 4 4 5 5 5 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 

13 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 1 3 3 3 4 5 3 3 79 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 85 

15 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 64 

16 2 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 56 

17 2 3 5 5 5 5 4 5 5 2 3 3 3 5 3 4 5 5 5 5 82 

18 1 3 5 4 4 5 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 71 

19 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 5 3 3 5 5 5 5 88 

20 3 4 5 5 5 5 3 5 4 2 1 5 2 5 4 3 5 5 5 4 80 

21 1 5 3 5 5 4 2 2 3 1 4 3 1 4 1 2 4 5 4 2 61 

22 4 2 4 4 3 4 5 4 4 3 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 83 

23 3 3 5 5 5 5 1 3 5 3 3 4 3 5 3 4 5 5 5 1 76 



24 3 2 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 2 5 2 3 5 5 5 3 81 

25 3 2 4 5 5 5 4 3 5 2 2 4 2 3 1 1 3 3 4 2 63 

26 3 3 4 5 5 5 5 5 5 2 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 75 

27 3 4 4 5 4 5 2 2 4 3 5 5 1 3 3 4 4 1 2 2 66 

28 3 1 5 5 5 5 3 2 5 3 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 81 

29 4 4 5 5 5 5 4 5 5 2 4 4 4 5 4 5 1 5 5 3 84 

30 2 4 3 4 5 5 4 4 4 2 2 5 2 4 4 4 4 4 4 4 74 

31 2 2 3 5 4 4 2 2 4 3 3 2 1 3 1 4 4 4 5 4 62 

32 3 4 3 4 5 5 3 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 5 5 5 70 

33 3 3 4 5 5 5 4 2 5 2 3 3 4 5 3 3 5 5 5 5 79 

34 3 3 3 5 5 5 4 4 5 2 4 4 2 4 3 4 4 4 3 2 73 

35 3 4 3 5 5 5 4 4 4 2 3 5 3 4 3 4 3 4 4 4 76 

36 1 4 4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 3 5 4 4 5 4 4 4 79 

37 2 5 2 4 5 3 3 3 4 1 2 5 5 5 1 3 5 5 5 2 70 

38 3 2 5 5 3 5 3 3 3 3 5 1 3 5 5 3 5 5 5 5 77 

39 3 4 4 5 5 5 5 5 5 1 1 1 4 5 5 5 5 5 5 5 83 

40 3 4 4 4 5 4 2 3 3 3 3 3 3 4 1 1 5 4 4 4 67 

41 3 3 4 5 5 5 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 70 

42 1 5 1 4 5 4 5 1 5 3 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 69 

43 3 4 4 5 5 5 3 4 5 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 5 77 

44 1 5 2 3 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 71 

45 4 3 5 5 3 5 3 4 4 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 65 

46 2 2 4 5 5 4 4 4 5 2 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 70 

47 3 5 4 5 5 5 5 4 5 1 3 5 1 2 1 3 3 3 4 3 70 

48 2 3 1 1 3 2 3 2 3 2 2 3 1 1 1 2 3 1 3 1 40 

49 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 62 



50 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 92 

51 3 4 4 5 5 4 4 3 4 2 3 4 3 5 4 3 4 5 5 4 78 

52 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 5 87 

53 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 67 

54 3 3 4 5 5 5 5 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 80 

55 3 2 4 5 4 5 3 4 4 2 3 4 2 4 2 2 4 4 2 4 67 

56 3 2 3 4 5 5 5 4 5 2 3 4 1 5 2 1 5 4 5 4 72 

57 4 3 4 4 5 4 4 4 5 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 64 

58 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 5 4 4 4 4 75 

59 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 2 4 2 3 2 2 4 2 64 

60 2 5 5 5 5 5 3 3 5 3 5 5 4 3 4 4 4 5 5 2 82 

61 3 4 5 4 4 4 4 2 4 4 4 4 1 4 2 2 4 5 5 5 74 

62 2 3 3 4 4 5 4 3 3 3 3 4 1 2 3 3 2 4 4 3 63 

63 3 2 3 5 4 5 3 5 4 3 3 3 1 2 1 3 2 3 2 4 61 

64 3 3 3 5 5 5 5 5 5 1 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 70 

65 3 4 4 5 5 3 2 2 5 2 3 5 4 5 3 4 5 5 5 5 79 

66 3 4 4 5 5 5 4 5 5 3 3 5 2 3 3 4 3 4 4 4 78 

67 2 4 4 4 5 4 5 4 5 2 3 4 3 5 4 5 3 4 4 4 78 

68 4 2 4 5 4 5 3 3 3 2 1 5 4 1 4 3 4 5 5 4 71 

69 3 3 2 3 3 3 2 2 3 1 3 2 3 1 4 4 3 2 2 3 52 

70 3 3 4 4 5 4 5 4 3 1 1 5 2 1 3 3 4 4 3 4 66 

71 3 4 4 5 5 5 4 4 5 2 4 1 1 1 4 4 5 5 5 5 76 

72 3 5 1 4 5 5 5 3 5 2 5 4 1 3 1 3 3 4 3 1 66 

73 3 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 4 5 4 3 3 5 4 82 

74 3 2 5 5 5 4 4 3 3 2 4 2 2 4 4 4 3 4 1 3 67 

75 4 3 5 5 4 4 2 4 3 3 2 4 1 4 2 2 4 5 5 4 70 



76 3 4 4 5 5 5 5 4 4 2 3 3 3 3 2 2 4 4 4 3 72 

77 2 5 4 5 5 5 3 3 4 2 3 4 2 2 2 2 2 3 4 4 66 

78 3 3 4 5 5 5 3 3 5 3 2 4 3 3 3 5 4 4 5 4 76 

79 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 52 

80 2 3 2 3 3 4 1 2 4 1 4 4 2 4 2 3 3 5 2 3 57 

81 3 4 4 5 5 5 4 3 5 3 5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 83 

82 3 4 4 4 4 4 3 3 4 1 3 3 2 1 1 2 2 3 1 1 53 

83 3 2 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 3 3 3 4 4 4 5 4 81 

84 3 4 4 5 5 5 3 4 4 2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 86 

85 2 4 5 5 4 5 4 5 4 2 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 84 

86 3 3 3 5 5 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 69 

87 3 4 4 5 5 5 5 4 4 2 3 4 1 4 2 3 4 5 4 4 75 

88 3 2 4 5 5 5 4 4 5 2 5 2 3 4 4 3 4 4 4 3 75 

89 3 4 5 5 4 5 1 2 4 1 2 3 3 2 3 2 4 3 4 1 61 

90 3 3 3 4 5 4 3 3 4 2 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 69 

91 4 4 3 5 5 5 4 5 5 4 4 4 2 4 4 4 5 5 4 1 81 

92 3 2 4 5 5 3 3 3 4 2 3 4 2 3 4 4 2 3 2 3 64 

93 3 3 3 4 5 3 3 2 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 62 

94 3 3 5 5 3 5 3 3 3 1 3 5 1 2 3 3 4 5 3 5 68 

95 5 3 5 5 5 5 3 3 3 2 3 3 5 5 1 1 5 5 5 5 77 

96 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 67 

97 3 2 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 5 3 4 3 4 5 79 

98 3 3 5 5 5 5 4 5 5 2 3 4 1 5 1 1 5 5 5 3 75 

99 4 4 5 5 5 5 3 3 3 2 4 3 1 3 2 2 5 5 5 5 74 

100 3 4 5 4 5 5 3 3 5 3 2 5 1 4 2 3 2 3 3 2 67 

101 3 3 5 5 5 5 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 1 63 



102 3 3 2 5 5 5 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 5 5 1 68 

103 4 3 5 4 4 5 3 4 4 4 1 2 3 1 4 4 4 4 1 1 65 

104 2 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 3 2 54 

105 3 3 4 4 5 3 4 4 3 2 3 4 1 3 2 2 3 4 3 4 64 

106 2 4 4 3 4 4 2 2 3 2 2 5 2 2 3 4 3 4 4 2 61 

107 3 2 4 5 5 5 3 5 5 2 3 4 3 4 5 5 5 4 5 5 82 

108 3 4 3 4 5 4 4 3 4 2 3 4 1 4 2 3 4 4 3 3 67 

109 3 5 3 5 3 5 3 3 3 2 3 4 1 4 4 2 5 4 4 3 69 

110 3 3 4 5 4 5 3 4 4 2 3 3 3 5 4 4 4 5 4 3 75 

111 1 2 1 5 5 5 3 3 2 4 3 5 1 1 2 4 4 1 1 2 55 

112 3 3 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 74 

113 2 4 2 3 5 4 4 4 4 3 3 4 1 3 3 3 3 4 2 3 64 

114 3 3 4 5 5 5 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 4 4 3 70 

115 3 3 3 4 3 4 2 4 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 4 62 

116 2 2 4 5 4 5 3 3 3 2 3 4 1 3 1 2 2 3 2 3 57 

117 3 3 4 5 5 5 3 5 5 5 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 86 

118 2 3 2 2 4 2 3 4 4 2 3 4 1 3 2 2 3 4 3 3 56 

119 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 4 2 3 2 3 5 4 4 4 76 

120 2 3 4 5 5 5 5 2 4 3 3 4 1 4 5 5 3 4 2 3 72 

121 3 2 4 5 5 4 3 4 4 3 2 4 3 4 2 3 5 4 4 4 72 

122 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 3 4 4 3 5 5 5 5 78 

123 3 2 4 5 5 5 3 4 4 4 3 5 2 4 3 3 4 5 3 5 76 

124 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

125 3 4 4 4 5 4 5 2 5 2 3 4 2 5 3 3 3 3 4 1 69 

126 4 4 5 5 5 5 3 5 3 3 4 3 2 4 4 3 5 5 5 5 82 

127 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 2 5 1 1 5 5 5 5 84 



128 1 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 87 

129 3 3 4 5 4 5 3 2 4 2 2 4 2 2 2 1 4 3 3 3 61 

130 4 4 4 5 5 5 4 4 5 3 2 3 2 4 4 4 5 5 5 5 82 

131 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 67 

132 3 3 4 5 4 4 5 3 4 2 2 5 2 3 3 3 3 3 3 2 66 

133 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 5 4 4 72 

134 2 3 3 5 5 4 5 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 5 71 

135 3 3 4 4 4 4 3 3 3 2 4 2 1 5 2 2 4 4 4 4 65 

136 3 3 4 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 4 4 3 3 5 3 3 79 

137 3 2 2 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 2 4 65 

138 2 3 4 5 5 5 4 2 5 2 5 5 2 4 1 2 5 5 5 2 73 

139 3 4 5 5 5 5 3 4 4 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 4 71 

140 3 3 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 74 

141 3 4 4 5 5 5 4 5 5 3 4 5 1 4 3 4 4 5 3 5 81 

142 3 4 2 4 4 5 4 4 4 2 3 4 1 2 3 3 5 5 2 5 69 

143 3 3 4 5 5 5 4 5 5 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 74 

144 4 1 5 5 4 4 2 3 3 3 1 3 2 5 1 3 5 5 4 5 68 

145 2 2 2 3 4 4 2 3 4 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 50 

146 3 2 4 5 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 67 

147 5 1 5 5 5 5 5 5 4 1 5 1 5 5 2 5 2 5 5 2 78 

148 3 3 4 5 5 5 3 5 5 3 2 4 2 5 3 3 5 5 5 2 77 

149 3 4 4 5 4 5 3 4 4 2 3 4 2 2 4 3 4 4 4 4 72 

150 3 3 5 5 5 5 4 5 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 2 3 69 

151 3 4 4 4 5 5 4 5 5 1 1 1 5 1 1 1 5 5 5 4 69 

152 3 3 3 5 4 5 3 5 4 3 1 4 1 2 1 3 5 4 4 4 67 

153 3 3 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 77 



154 4 4 4 5 5 5 4 5 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 

155 3 3 4 4 5 5 3 4 5 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 71 

156 1 3 4 5 3 4 3 5 3 1 3 5 1 4 1 1 2 3 3 2 57 

157 3 2 4 5 5 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 4 66 

158 3 4 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 64 

159 3 2 4 5 3 5 3 4 4 3 3 4 2 3 3 2 3 4 4 4 68 

160 3 3 2 5 5 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 65 

161 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 4 4 5 5 5 92 

162 3 4 5 5 5 5 5 2 4 3 4 4 2 4 3 2 3 5 5 4 77 

163 2 4 3 4 5 5 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 70 

164 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 68 

165 2 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 5 5 5 4 3 3 4 5 5 80 

166 2 5 3 3 4 5 4 5 3 3 4 5 3 3 4 4 5 3 4 4 76 

167 3 5 3 3 4 5 4 4 3 4 5 4 3 3 4 5 5 5 3 3 78 

168 3 3 4 3 3 3 4 4 5 3 3 3 4 5 4 4 4 5 3 3 73 

169 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 4 4 3 2 2 3 60 

170 5 5 4 5 3 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 3 3 4 5 5 84 

171 3 3 4 3 4 5 5 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 72 

172 2 3 2 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 55 

173 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 74 

174 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 73 

175 3 2 2 2 3 4 4 4 3 3 5 3 3 4 5 3 2 3 5 2 65 

176 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 5 4 5 4 4 4 75 

177 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 68 

178 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 66 

179 4 3 4 3 3 4 3 3 2 5 5 3 3 3 3 4 5 5 3 3 71 



180 5 5 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 84 

181 4 4 3 3 3 4 4 5 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 74 

182 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 69 

183 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 5 4 3 3 4 68 

184 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 5 4 70 

185 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 4 60 

186 3 3 4 3 3 3 4 5 4 3 4 3 3 3 4 5 5 4 3 3 72 

187 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 65 

188 5 5 3 4 4 5 3 4 5 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 4 86 

189 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 50 

190 3 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 4 4 3 4 5 4 3 4 3 69 

191 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 5 5 4 3 4 70 

192 4 5 4 3 4 4 4 5 5 3 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 82 

193 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 87 

194 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 77 

195 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 1 1 4 4 4 4 79 

196 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 91 

197 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 88 

198 3 3 3 4 3 4 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 81 

199 2 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 5 5 5 4 3 3 4 5 5 80 

200 4 4 4 5 5 5 5 2 4 3 3 4 1 4 5 5 3 4 2 3 75 

201 4 4 4 4 5 5 3 5 3 3 4 3 2 4 4 4 5 5 5 5 81 

202 4 4 3 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 76 

203 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 5 3 3 4 4 4 4 73 

204 3 3 4 5 5 5 3 5 5 3 2 4 2 5 3 3 5 4 4 4 77 

205 3 3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 79 



206 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 5 5 4 73 

207 4 4 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 3 5 5 5 4 4 4 4 88 

208 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 77 

209 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 67 

210 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 60 

211 4 4 5 5 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 3 3 4 4 4 4 74 

212 4 5 4 4 4 5 4 3 3 3 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 84 

213 4 4 4 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 89 

214 3 5 3 3 4 5 4 4 3 4 5 4 3 3 4 5 5 5 3 3 78 

215 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 76 

216 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 5 5 5 3 3 77 

217 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 5 5 4 4 81 

218 4 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 76 

219 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 75 

220 2 5 4 5 5 5 3 3 4 2 3 4 2 2 2 1 3 3 4 4 66 

221 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 88 

222 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 89 

223 2 2 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 5 5 3 4 3 4 69 

224 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 1 3 3 4 4 69 

225 3 3 2 5 5 5 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 69 

226 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 70 

227 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 73 

228 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 69 

229 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 3 5 5 4 4 4 4 4 88 

230 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 72 

231 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 3 3 5 5 5 5 85 



232 3 3 3 3 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 81 

233 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 4 4 80 

234 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 

235 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 3 4 1 1 2 3 3 3 72 

236 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 3 4 4 4 4 5 5 80 

237 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 78 

238 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 74 

239 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 84 

240 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 5 73 

241 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 4 2 2 4 4 4 4 70 

242 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 3 4 4 4 4 81 

243 4 5 4 4 5 1 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 84 

244 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

245 4 4 3 5 4 3 5 4 4 4 4 3 3 4 5 5 5 4 5 4 82 

246 5 5 5 3 4 3 5 4 5 5 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 80 

247 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 83 

248 3 4 4 4 3 3 5 5 5 4 3 3 5 5 4 4 3 3 3 4 77 

249 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 5 4 4 76 

250 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 4 3 5 4 3 3 4 5 5 5 83 

251 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 88 

252 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 5 85 

253 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 81 

254 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 83 

255 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81 

256 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 89 

257 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 62 



258 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 3 4 5 4 4 4 4 89 

259 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 87 

260 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

261 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 87 

262 4 5 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 88 

263 5 4 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 84 

264 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 89 

265 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 80 

266 4 3 4 4 3 4 4 5 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 72 

267 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 5 4 4 80 

268 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 85 

269 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 5 4 4 80 

270 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 

Variabel Fear Of Missing Out 

No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL FOMO 

1 4 5 4 3 7 3 3 5 5 5 44 

2 2 3 2 6 4 2 3 3 2 3 30 

3 5 8 8 3 4 4 1 7 4 4 48 

4 4 5 4 3 2 7 4 6 4 2 41 

5 6 6 6 3 8 1 1 1 1 1 34 

6 4 4 3 5 1 1 1 1 4 4 28 

7 3 4 3 4 5 2 1 2 3 3 30 

8 2 7 5 7 5 6 5 8 7 7 59 

9 4 8 5 5 5 3 1 5 5 5 46 

10 2 4 4 5 2 1 1 5 1 1 26 



11 8 6 5 3 8 7 6 5 4 8 60 

12 1 2 2 1 1 1 1 1 5 5 20 

13 8 3 1 5 6 1 1 8 1 6 40 

14 3 3 4 4 6 7 7 6 6 5 51 

15 1 2 2 3 3 4 3 4 3 4 29 

16 2 8 8 8 8 1 2 8 3 5 53 

17 6 8 2 7 7 7 7 8 6 6 64 

18 3 6 6 3 3 3 2 2 5 3 36 

19 1 1 1 5 5 6 1 5 1 1 27 

20 2 2 1 1 1 1 1 5 1 1 16 

21 1 8 6 8 8 2 1 3 1 4 42 

22 5 1 1 6 8 2 2 2 3 3 33 

23 3 6 1 5 5 1 1 5 1 1 29 

24 2 4 3 4 6 7 4 7 7 7 51 

25 4 5 4 3 3 3 3 4 4 4 37 

26 4 5 5 3 3 4 6 6 4 5 45 

27 4 6 5 7 8 7 6 8 8 6 65 

28 4 8 3 8 8 1 1 8 1 1 43 

29 1 4 4 2 6 8 1 8 1 1 36 

30 2 1 1 6 3 3 3 7 3 5 34 

31 4 5 3 7 7 2 2 4 2 2 38 

32 5 5 5 7 4 4 4 4 4 4 46 

33 3 4 4 5 6 1 1 7 1 1 33 

34 6 7 7 4 4 7 6 6 5 4 56 

35 4 2 2 4 7 3 3 6 2 2 35 

36 3 5 8 5 6 1 1 3 1 1 34 



37 8 8 8 2 5 7 7 8 8 5 66 

38 4 5 4 4 3 4 4 7 4 3 42 

39 4 6 8 8 8 3 3 8 6 6 60 

40 4 6 5 4 6 8 8 7 5 5 58 

41 4 5 6 5 4 7 7 6 2 2 48 

42 2 4 4 5 3 4 1 1 3 4 31 

43 3 4 5 4 3 4 5 3 6 5 42 

44 2 5 4 6 6 6 7 8 7 7 58 

45 4 3 5 3 3 1 1 2 4 1 27 

46 4 2 1 2 2 3 2 7 6 8 37 

47 7 5 3 3 5 1 1 2 2 1 30 

48 2 2 2 5 5 5 5 6 7 7 46 

49 5 5 6 5 3 8 4 2 1 5 44 

50 2 1 1 1 5 1 2 4 3 2 22 

51 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 26 

52 5 7 6 6 8 6 3 3 3 4 51 

53 3 2 4 4 5 3 3 3 5 8 40 

54 1 2 2 1 1 1 1 6 2 2 19 

55 1 4 2 3 1 5 5 3 3 3 30 

56 1 4 6 5 5 3 3 3 1 1 32 

57 2 2 2 2 2 2 2 2 3 4 23 

58 8 8 7 1 5 5 2 1 5 5 47 

59 3 4 4 3 3 5 6 4 6 6 44 

60 1 3 3 2 2 8 8 1 8 7 43 

61 1 1 1 4 7 1 1 1 1 1 19 

62 2 3 6 5 3 1 5 8 6 6 45 



63 4 4 4 5 5 3 5 5 2 5 42 

64 8 6 1 1 2 1 8 8 8 8 51 

65 4 5 4 7 8 8 8 5 3 3 55 

66 7 5 3 8 2 8 4 8 8 1 54 

67 2 2 2 7 8 8 8 7 3 2 49 

68 6 4 5 3 3 3 3 5 3 4 39 

69 4 3 3 7 4 7 6 7 4 5 50 

70 4 5 4 4 4 4 4 6 5 5 45 

71 4 2 2 4 5 5 5 5 5 6 43 

72 5 1 4 8 8 7 4 8 6 5 56 

73 4 4 3 3 3 5 5 7 6 7 47 

74 3 2 6 2 4 6 4 3 4 2 36 

75 3 3 2 6 7 7 7 4 3 2 44 

76 4 6 4 5 8 8 8 8 3 3 57 

77 4 6 6 1 2 5 5 6 3 3 41 

78 3 7 8 7 6 1 1 5 8 6 52 

79 2 4 5 4 4 7 5 4 4 4 43 

80 5 8 7 8 8 6 3 5 2 1 53 

81 1 4 3 6 5 2 1 1 1 1 25 

82 4 4 4 5 6 7 5 5 4 4 48 

83 4 5 5 5 5 7 8 8 5 5 57 

84 3 3 3 3 2 5 4 6 1 1 31 

85 2 7 2 6 7 3 6 4 4 6 47 

86 4 5 4 2 4 3 1 4 4 2 33 

87 4 7 3 5 8 7 5 7 5 5 56 

88 3 4 4 6 5 8 7 6 5 5 53 



89 3 5 2 5 5 1 1 1 3 3 29 

90 4 4 5 5 6 5 5 7 5 5 51 

91 4 4 6 7 3 8 6 4 4 3 49 

92 2 7 7 7 7 4 3 7 2 2 48 

93 3 1 2 5 4 5 5 2 4 5 36 

94 3 6 3 4 6 3 2 7 6 6 46 

95 1 3 4 4 2 4 4 3 1 1 27 

96 2 5 4 6 4 5 6 4 6 3 45 

97 4 4 5 6 6 7 7 3 5 6 53 

98 2 6 4 1 3 5 5 8 6 6 46 

99 2 4 2 6 8 8 8 8 4 5 55 

100 1 3 3 2 3 1 2 7 2 2 26 

101 6 7 1 4 5 5 5 4 3 3 43 

102 8 4 5 8 8 4 3 8 5 5 58 

103 5 1 1 4 1 4 3 7 5 7 38 

104 4 6 5 4 5 7 7 5 5 6 54 

105 8 4 4 3 4 7 7 8 4 4 53 

106 4 3 2 5 8 4 1 7 5 4 43 

107 3 7 3 7 7 5 3 8 6 2 51 

108 4 4 3 2 2 2 1 1 3 3 25 

109 4 2 2 3 6 4 3 3 3 4 34 

110 3 5 4 3 3 5 1 2 3 3 32 

111 6 1 1 2 2 3 3 8 8 7 41 

112 3 5 5 2 4 6 5 4 5 4 43 

113 4 8 8 8 8 8 8 8 8 8 76 

114 3 4 5 4 4 2 1 7 2 2 34 



115 5 6 4 6 7 2 2 7 5 3 47 

116 4 8 5 8 8 7 7 8 2 2 59 

117 4 1 1 1 4 5 4 6 3 4 33 

118 4 4 5 7 7 1 1 1 4 4 38 

119 4 3 3 1 1 3 3 5 2 2 27 

120 4 4 5 3 6 3 2 8 5 6 46 

121 3 6 1 5 7 3 2 7 6 5 45 

122 4 6 4 5 7 5 2 5 7 7 52 

123 3 5 4 6 6 5 4 6 4 4 47 

124 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

125 2 4 1 5 4 1 1 2 3 3 26 

126 1 2 2 4 2 1 1 1 4 3 21 

127 3 4 2 5 6 1 1 4 2 2 30 

128 1 8 4 3 5 5 5 5 1 1 38 

129 4 4 4 6 5 3 1 2 1 1 31 

130 3 5 5 7 7 1 1 4 4 4 41 

131 6 3 2 4 3 7 7 7 1 1 41 

132 2 4 3 5 5 4 6 8 4 4 45 

133 2 3 4 1 1 1 1 1 3 3 20 

134 4 5 4 4 4 8 8 8 5 5 55 

135 4 6 7 6 5 1 1 8 3 3 44 

136 4 1 1 1 1 1 2 2 2 6 21 

137 3 4 2 5 6 8 8 8 8 8 60 

138 4 7 7 7 4 5 2 3 3 2 44 

139 4 5 4 3 4 2 2 5 1 1 31 

140 5 4 3 4 4 6 3 6 3 4 42 



141 3 4 6 7 3 6 5 5 3 3 45 

142 6 8 6 7 7 8 8 4 1 3 58 

143 1 2 2 1 1 8 7 5 6 5 38 

144 1 1 4 2 2 4 4 8 1 1 28 

145 5 4 3 6 5 5 6 8 5 6 53 

146 5 5 4 3 3 5 5 4 4 2 40 

147 1 3 1 4 8 6 8 6 8 8 53 

148 4 5 3 5 5 6 4 6 3 3 44 

149 4 4 3 5 6 5 5 6 5 5 48 

150 2 1 2 2 2 3 5 5 5 1 28 

151 8 8 8 1 2 1 1 1 1 2 33 

152 5 4 3 4 5 1 1 2 1 1 27 

153 2 4 4 5 6 4 5 8 1 1 40 

154 5 5 4 5 5 4 4 7 4 4 47 

155 5 8 5 2 4 5 5 4 3 3 44 

156 6 8 8 8 3 3 1 8 7 8 60 

157 1 3 5 3 6 7 1 6 4 4 40 

158 6 7 6 5 6 1 1 7 6 6 51 

159 4 4 5 7 5 5 2 6 1 1 40 

160 4 4 4 6 4 6 5 7 5 5 50 

161 8 8 1 8 5 4 3 8 1 1 47 

162 7 6 8 4 3 7 2 1 2 7 47 

163 2 5 2 7 8 8 5 8 4 4 53 

164 4 6 6 8 6 8 5 3 2 3 51 

165 7 6 6 5 6 7 7 6 6 5 61 

166 7 6 6 5 7 6 5 5 6 5 58 



167 5 6 6 7 5 3 4 4 5 6 51 

168 5 5 4 6 4 6 7 4 5 5 51 

169 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 27 

170 6 6 7 8 7 6 7 5 7 6 65 

171 4 5 5 5 4 4 3 5 4 4 43 

172 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 34 

173 6 5 5 4 4 5 6 6 5 7 53 

174 6 6 5 7 8 7 6 5 5 6 61 

175 3 3 5 3 4 4 3 3 4 3 35 

176 4 5 3 5 4 5 5 5 5 4 45 

177 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 30 

178 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 26 

179 5 8 8 8 7 6 6 5 5 4 62 

180 5 5 6 7 8 8 6 7 6 5 63 

181 6 7 5 6 7 6 8 6 7 7 65 

182 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 34 

183 4 5 5 5 4 4 6 8 7 8 56 

184 4 4 5 6 6 5 4 4 7 8 53 

185 4 3 3 5 4 2 4 2 4 4 35 

186 5 3 3 5 2 3 7 6 8 6 48 

187 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 30 

188 7 8 8 6 5 6 5 4 7 7 63 

189 2 2 3 3 4 4 7 5 6 6 42 

190 3 3 4 4 6 7 5 3 4 5 44 

191 3 4 5 3 3 6 8 5 6 6 49 

192 7 6 5 5 7 6 7 7 6 7 63 



193 4 5 5 4 3 2 2 1 2 4 32 

194 3 3 4 2 2 1 2 2 3 3 25 

195 2 2 2 2 2 2 5 5 4 4 30 

196 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 

197 3 2 2 4 4 3 3 2 2 2 27 

198 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 24 

199 5 4 3 4 4 1 1 2 1 1 26 

200 4 5 4 5 5 3 1 2 1 1 31 

201 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 26 

202 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 25 

203 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 30 

204 2 1 2 2 2 2 4 3 3 3 24 

205 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 29 

206 4 4 4 5 5 3 1 2 1 1 30 

207 3 3 3 1 1 3 3 4 2 2 25 

208 3 3 3 4 4 2 2 3 4 4 32 

209 1 2 2 2 2 3 4 6 2 2 26 

210 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 26 

211 3 3 3 4 6 4 4 4 5 5 41 

212 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 35 

213 1 2 1 3 3 2 1 2 1 1 17 

214 5 4 5 3 3 3 3 2 2 2 32 

215 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 36 

216 6 5 5 4 3 3 3 2 2 2 35 

217 1 1 1 1 5 1 3 1 1 1 16 

218 4 4 4 4 3 3 5 3 4 4 38 



219 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 39 

220 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 33 

221 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 32 

222 1 1 1 3 5 2 2 1 1 1 18 

223 5 6 5 3 2 2 1 2 2 2 30 

224 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 32 

225 5 4 4 3 3 4 2 2 3 3 33 

226 6 4 5 3 2 3 2 2 2 2 31 

227 3 3 3 3 3 3 2 1 1 1 23 

228 3 3 4 5 5 6 2 3 2 2 35 

229 2 1 1 3 3 3 3 1 1 1 19 

230 4 4 3 2 3 4 5 3 3 3 34 

231 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 32 

232 2 2 2 3 4 2 1 2 1 1 20 

233 3 2 3 2 4 2 1 1 1 1 20 

234 2 2 3 5 5 4 4 3 3 3 34 

235 4 5 5 3 3 2 2 3 2 2 31 

236 5 5 4 4 5 3 2 2 3 3 36 

237 1 1 1 2 4 3 2 2 1 1 18 

238 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 20 

239 4 4 4 2 1 1 1 1 1 1 20 

240 5 5 5 2 4 1 3 3 2 2 32 

241 3 2 2 3 3 2 1 1 1 1 19 

242 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 22 

243 2 2 2 3 4 3 2 1 1 1 21 

244 3 3 3 3 5 4 3 3 2 2 31 



245 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 26 

246 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 33 

247 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 25 

248 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 34 

249 4 5 4 2 2 2 1 1 1 1 23 

250 1 1 1 3 4 2 3 2 1 1 19 

251 3 3 3 5 2 3 4 1 3 3 30 

252 3 3 3 2 4 2 4 4 4 4 33 

253 4 4 2 1 4 2 3 4 4 4 32 

254 1 2 2 3 4 2 2 2 1 1 20 

255 2 4 3 3 4 1 1 1 1 1 21 

256 3 4 4 6 4 3 3 3 3 3 36 

257 4 5 5 3 3 4 5 3 3 3 38 

258 5 3 4 5 4 3 4 3 1 1 33 

259 3 2 3 6 4 2 3 3 3 2 31 

260 3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 38 

261 5 5 4 6 6 3 3 3 3 3 41 

262 3 2 2 3 3 1 1 1 1 1 18 

263 3 4 4 5 6 4 3 3 3 3 38 

264 1 2 1 6 5 5 5 5 4 4 38 

265 5 6 5 5 4 3 3 3 3 3 40 

266 4 4 6 2 3 5 4 4 2 2 36 

267 5 4 5 3 5 3 3 3 3 3 37 

268 4 4 4 5 5 4 3 3 4 4 40 

269 4 3 3 3 4 6 4 3 5 5 40 

270 3 4 4 6 6 4 4 3 1 1 36 





 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN G 

(Uji Asumsi) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

UJI NORMALITAS 

 

Statistics 

 HUSNUZHAN FOMO 

N Valid 270 270 

Missing 0 0 

Skewness -.261 .281 

Std. Error of Skewness .148 .148 

Kurtosis -.351 -.557 

Std. Error of Kurtosis .295 .295 

UJI LINEARITAS 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

FOMO * 

HUSNUZHAN 

Between 

Groups 

(Combined) 8159.649 39 209.222 1.454 .050 

Linearity 1957.837 1 1957.837 13.604 .000 

Deviation from 

Linearity 

6201.813 38 163.206 1.134 .283 

Within Groups 33100.517 230 143.915   

Total 41260.167 269    

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

FOMO * HUSNUZHAN -.218 .047 .445 .198 

UJI HIPOTESIS 

Correlations 

 HUSNUZHAN FOMO 

HUSNUZHAN Pearson Correlation 1 -.218
**
 

Sig. (1-tailed)  .000 

N 270 270 

FOMO Pearson Correlation -.218
**
 1 

Sig. (1-tailed) .000  

N 270 270 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 



 

UJI DESKRIPSI SUBJEK 

JENISKELAMIN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 117 43.3 43.3 43.3 

Perempuan 153 56.7 56.7 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 

USIA 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 15 Tahun 58 21.5 21.5 21.5 

16 Tahun 59 21.9 21.9 43.3 

17 Tahun 50 18.5 18.5 61.9 

18 Tahun 39 14.4 14.4 76.3 

19 Tahun 64 23.7 23.7 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 

AKTIF_TIDAK 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak 30 11.1 11.1 11.1 

Ya 240 88.9 88.9 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 

INTENSITAS 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang dari 6 jam 110 40.7 40.7 40.7 

Lebih dari 6 jam 160 59.3 59.3 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 

 

 
JENIS MEDSOS 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Facebook 13 4.8 4.8 4.8 

Instagram 63 23.3 23.3 28.1 

Media Chatting lainnya 6 2.2 2.2 30.4 

Tik  Tok 44 16.3 16.3 46.7 

Twitter 10 3.7 3.7 50.4 

Whatapps 98 36.3 36.3 86.7 

Yang lainnya 24 8.9 8.9 95.6 

Youtube 12 4.4 4.4 100.0 

Total 270 100.0 100.0  



 

 

 

 

 

LAMPIRAN H 
(Analisis Tambahan) 

(Kategorisasi, Sumbangsih, Dan Croostabulation) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1. UJI KATEGORISASI 

HUSNUZZHAN 

 

HUSNUZZHAN 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tinggi 79 29.3 29.3 29.3 

Tinggi 145 53.7 53.7 83.0 

Sedang 42 15.6 15.6 98.5 

Rendah 4 1.5 1.5 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 
 

FOMO 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat Tinggi 10 3.7 3.7 3.7 

Tinggi 51 18.9 18.9 22.6 

Sedang 70 25.9 25.9 48.5 

Rendah 94 34.8 34.8 83.3 

Sangat Rendah 45 16.7 16.7 100.0 

Total 270 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

UJI CROSSPRODUT 

Correlations 

 ASPEK1 ASPEK2 FOMO 

ASPEK1 Pearson Correlation 1 .389
**
 -.190

**
 

Sig. (1-tailed)  .000 .001 

Sum of Squares and Cross-

products 

4728.552 2782.615 -2653.944 

Covariance 17.578 10.344 -9.866 

N 270 270 270 

ASPEK2 Pearson Correlation .389
**
 1 -.179

**
 

Sig. (1-tailed) .000  .002 

Sum of Squares and Cross-

products 

2782.615 10833.719 -3777.556 

Covariance 10.344 40.274 -14.043 

N 270 270 270 

FOMO Pearson Correlation -.190
**
 -.179

**
 1 

Sig. (1-tailed) .001 .002  

Sum of Squares and Cross-

products 

-2653.944 -3777.556 41260.167 

Covariance -9.866 -14.043 153.384 

N 270 270 270 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

 
 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .221
a
 .049 .042 12.122 

a. Predictors: (Constant), ASPEK2, ASPEK1 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2023.434 2 1011.717 6.885 .001
b
 

Residual 39236.732 267 146.954   

Total 41260.167 269    

a. Dependent Variable: FOMO 

b. Predictors: (Constant), ASPEK2, ASPEK1 

 



 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 63.309 6.624  9.557 .000 

ASPEK1 -.419 .191 -.142 -2.192 .029 

ASPEK2 -.241 .126 -.123 -1.906 .058 

a. Dependent Variable: FOMO 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN I 

((Surat Penelitian, Google Form Responden & Informan Consent) 

 

 

 

 

   

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

INFORMED CONSENT 

(Pernyataan Kesediaan Menjadi Responden Penelitian) 

 

Saya yang bertandatangan dibawah ini adalah responden Penelitian dengan: 

 

Nama atau Inisial  : Tri Jeni Fauja 

Usia / Jenis Kelamin :  16 tahun  

Jenis Kelamin : Perempuan 

No. Handphone : 085349601057 

 

 Dengan ini saya menyatakan bersedia untuk terlibat aktif dari awal sampai 

dengan akhir penelitian yang berjudul Hubungan Husnuzzhan Dengan Fear Of 

Missing Out Pada Remaja Pengguna Media Sosial Di Masa Pandemi Covid-19 Di 

Pekanbaru 

Keterlibatan saya ini benar-benar karena keinginan saya untuk terlibat dalam 

penelitian demi kemajuan Ilmu Pengetahuan, dan tanpa paksaan dari pihak manapun 

juga. 

 

 

 

 

  Pekanbaru, Januari 2021 

 

Responden 

 

 



 

          

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN J 

(Dokumentasi) 
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